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PEDOMAN PENULISAN JURNAL

A. Informasi Umum

1.

2.

3.

5.

Semua naskah harus asli, belum pernah diterbitkan, dan tidak sedang dalam proses
penilaian di tempat lain.

Naskah yang dikirim harus berkaitan dengan studi Hadis, khususnya dalam bidang
ilmu riwayah sesuai yang tertera dalam scope.

Naskah harus ditulis sepenuhnya dalam bahasa Indonesia atau Arab atau Inggris
akademik.

Istilah Arab harus dicetak miring dan ditransliterasikan sesuai dengan pedoman
resmi transliterasi sesuai yang tertera pada menu petunjuk transliterasi (jika
menggunakan bahasa inggris atau indonesia)

Pengiriman naskah dilakukan melalui Online Journal System (OJS) dalam format
Microsoft Word (.doc/.docx).

B. Format Naskah

1.
2.
3.

Jumlah kata: 6.000—8.000 kata (tidak termasuk referensi dan lampiran).
Ukuran kertas: A4, margin 2,5 cm.
Huruf dan spasi:

a. Teks utama: Times New Arabic, 12 pt, spasi 1,5

b. Teks Arab (kutipan): Sakkal Majalla, 14 pt

c. Teks Al-Quran: KFGQPC HAFS Uthmanic Script 14 pt

d. Catatan kaki: Times New Arabic, 12 pt, spasi tunggal

C. Struktur Naskah (Sistematika Penulisan)

1.

Judul: Ditulis dalam bahasa Inggris, maksimal 16 kata, dan harus mencerminkan
isi artikel.
Informasi Penulis: Sertakan nama lengkap, afiliasi institusi, dan alamat email
masing-masing penulis.
Abstrak

a. Harus ditulis dalam bahasa Inggris dan Indonesia, antara 150-250 kata.

b. Harus memuat: Tujuan penelitian, metodologi, temuan utama, dan

rekomendasi.

4. Kata Kunci: 3-5 kata kunci yang mewakili tema inti artikel.

9.

Pendahuluan: Memuat latar belakang, tujuan, tinjauan literatur yang relevan
(diutamakan 10 tahun terakhir), celah penelitian, dan struktur artikel.

Metode: Menjelaskan jenis dan desain penelitian, prosedur, metode pengumpulan
dan analisis data, instrumen, serta uji validitas jika diperlukan.

Hasil dan Pembahasan: Menyajikan dan menginterpretasi temuan utama, dapat
disertai tabel/gambar, serta dibandingkan dengan studi sebelumnya atau kerangka
teortl.

Kesimpulan: Merangkum hasil penelitian dan menjawab pertanyaan penelitian;
dapat mencantumkan implikasi atau arah penelitian selanjutnya.

Ucapan Terima Kasih (opsional): Untuk menyebutkan dukungan dana atau
bantuan institusional, jika ada.

10. Daftar Pustaka

a. Gunakan gaya kutipan Turabian edisi ke-9 Full Note.

b. Gunakan sumber yang berasal dari jurnal ilmiah yang ditinjau sejawat, dan dari
buku ilmiah atau teks klasik.

c. Gunakan perangkat manajemen referensi seperti Mendeley atau Zotero.

d. Daftar pustaka harus diurutkan berdasarkan nama belakang penulis.
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D. Gaya Kutipan dan Catatan Kaki
1. Kutipan harus menggunakan catatan kaki, bukan kutipan dalam teks.
2. Ikuti gaya Turabian edisi ke-9 — Full Note, tanpa penggunaan ibid.
3. Huruf: Times New Arabic 10 pt, atau Sakkal Majalla 12 pt untuk kutipan Arab.
E. Tabel dan Gambar
1. Tabel dan gambar harus diberi nomor berurutan dan ditempatkan dekat dengan
penyebutan pertama dalam teks.
2. Judul diletakkan di atas, catatan sumber di bawah.
3. Gunakan gambar beresolusi tinggi dalam format JPG atau PNG.
4. Grafik dari Excel/PowerPoint harus disisipkan sebagai objek yang dapat diedit.
F. Istilah Arab dan Transliterasi
1. Istilah atau frasa Arab harus dicetak miring dalam teks.
. Transliterasi mengikuti yang tertera pada petunjuk transliterasi.
3. Kutipan Arab langsung harus disertai terjemahan, baik dalam teks atau catatan kaki
(jika menulis dengan menggunakan bahasa pengantar bahasa indonesia atau

inggris).
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ABSTRACT

Among the prolific Indonesian scholars who have produced a wide range of written works—
particularly in the fields of hadith studies and the jurisprudence of hadith—is Muhammad
Syuhudi Ismail. His thoughts have been widely examined by academics across various
universities in Indonesia. This study aims to explore the ideas put forth by Syuhudi, especially
in the area of hadith jurisprudence, as scattered throughout his various works. The research
employs a qualitative method, which emphasizes in-depth data analysis to achieve a high-
quality outcome. Accordingly, this study relies on descriptive presentation of words and
sentences arranged meticulously, beginning with data collection, followed by interpretation,
and culminating in the reporting of findings. This study is categorized as library research. The
findings reveal that his views do not significantly differ from other Islamic scholars in the field
of hadith. However, his perspective on the concept of ‘adalah al-sahabah (the moral integrity
of the Companions) requires re-examination, as there are a few Companions who have been
critiqued (majrah) in terms of their religious integrity. In relation to the jurisprudence of
hadith, it is essential to understand hadiths within their proper context, as not all hadiths are
universal in nature. Some are temporal and local, a distinction that can be identified through
various analytical lenses, particularly by examining the asbab al-wurud (context of narration).
Keywords: Syuhudi, temporal, local, hadith

ABSTRAK

Di antara tokoh intelektual Indonesia yang produktif dalam menghasilkan berbagai karya tulis,
khususnya di bidang ilmu hadith dan figh al-hadith, adalah Muhammad Syuhudi Ismail.
Gagasan-gagasannya banyak dikaji di kalangan akademisi, terutama di berbagai perguruan
tinggi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri dan menganalisis pemikiran-
pemikiran Syuhudi, khususnya dalam bidang figh al-hadith, sebagaimana tersebar dalam
karya-karyanya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni metode yang
menekankan pada pendalaman data guna memperoleh pemahaman yang mendalam dan
menyeluruh terhadap objek kajian. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan bersifat

AL-KHABAR: Jurnal Ilmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 1


mailto:jurnalalkhabar@gmail.com
mailto:abulkhattab@84@gmail.com

E-ISSN: 3109-4015 MENGANALISIS PEMIKIRAN
SYUHUDI ISMAIL TENTANG HADIS
Mohammad Kurnaini

deskriptif-analitis, dengan tahapan yang mencakup pengumpulan data, interpretasi, dan
pelaporan hasil secara sistematis. Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (/ibrary research), yang berfokus pada telaah terhadap sumber-sumber tertulis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Syuhudi secara umum tidak jauh berbeda dari
para sarjana Muslim lainnya dalam bidang ilmu Aadith. Namun, dalam hal konsep ‘adalat al-
sahabah (keadilan para sahabat), diperlukan kajian kritis ulang, mengingat terdapat sebagian
kecil sahabah yang tergolong majrih (tercela) dari sisi integritas keagamaannya. Adapun
dalam konteks figh al-hadith, diperlukan upaya pemahaman terhadap Aadith sesuai dengan
konteksnya. Hal ini penting mengingat tidak semua hadith bersifat universal. Sebagian hadith
memiliki karakteristik yang temporal (berlaku pada masa tertentu) dan lokal (terikat pada
kondisi sosial tertentu). Pemahaman ini hanya dapat dicapai melalui analisis komprehensif,
antara lain dengan memperhatikan asbab al-wuriid (konteks atau sebab kemunculan hadis).

Kata Kunci: Syuhudi, temporal, lokal, hadis

A. PENDAHULUAN

Diantara tokoh yang produktif yang telah menghasilkan banyak karya tulis, teruma di bidang
fikih hadis dan ilmu hadis adalah Muhammad Syuhudi Ismail. Pemikiran beliau ini banyak
mempengaruhi para akademisi di bidang ilmu hadis dan fikih hadis. Oleh karena itu, peneliti ingin
mengetahui sejauh mana pemikiran beliau, tentang ide dan gagasan dalam mengembangkan metode para

ulama terdahulu.

Yang akan diteliti dalam tulisan ini adalah mengenai ide yang beliau sumbangkan dalam
menentukan kesahihan sebuah sanad, kemudian dilanjutkan dengan gagasan beliau dalam memahami
sebuah hadis apakah itu berlaku universal, temporal, atau lokal. Sebagai sumber rujukan utama dalam
meneliti gagasan beliau ini, penulis mengambil dari pidato pengukuhan guru besar Syuhudi Ismail

tanggal 26 Maret 1994, yang telah dicetak dalam bentuk buku.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sebuah metode yang menekankan aspek
pendalaman data untuk mendapatkan kualitas dari suatu penelitian. Sehingga penelitian ini
mengandalkan pemaparan deskriptif kata atau kalimat yang disusun secara teliti dimulai dari
pengumpulan, menafsirkan sampai melaporkan hasil penelitian.® Sementara jenis penelitian

ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research) karena dalam meneliti akan

! Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2018), 52.
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menggunakan data-data yang berasal dari buku-buku yang sesuai dengan pokok pembahasan

yang menjadi fokus penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Biografi Syuhudi Ismail

Nama lengkap beliau adalah Muhammad Syuhudi Ismail, akan tetapi lebih dikenal dengan nama
Syuhudi Ismail. Beliau lahir di Rowokangkung, Lumajang, Jawa Timur pada tanggal 23 April 1943.?
Beliau adalah putra kedua dari pasangan H. Ismail dan Sufiyatun. Kedua orang tuanya adalah sorang
saudagar yang taat dalam beragama. Bapaknya bernama lengkap H. Ismail bin Mistin bin Soemoharjo
yang berasal dari suku Madura. Bapaknya meninggal pada tahun 1994. Sedangkan ibunya bernama
Sufiyatun binti Ja’far yang berasal dari suku Jawa dan meninggal pada dunia pada tahun 1993.
Sementara kakeknya dari jalur ibunya yaitu Ja’far dikenal sebagai pendekar yang berasal dari Ponorogo,
dan pernah menjadi polisi Belanda pada saat zaman penjajahan. Dengan demikian, Syuhudi Ismail
berasal dari keluarga campuran antara suku Madura dan Jawa. Yang berarti mewarisi sifat dari kedua

suku tersebut.?

Pada usianya yang ke 22, tepatnya pada tahun 1965, beliau menikah dengan seorang
wanita yang berdarah Bugis (Sidrap), yang bernama Nurhaedah Sanusi. Beliau dikarunia empat
anak dari pernikahan tersebut, akan tetapi salah satunya meninggal. Tiga anak yang hidup
tersebut bernama: Yunida Indriani, S.E., Khairul Muttagien, Muh. Fuad Fathani. Sedangkan
istri beliau meninggal dunia sekitar tahun 1972. Kemudian di akhir tahun itu pula, beliau
meminang Habiba Sanusi (kakak kandung Nurhaeda). Meskipun pernikahan ini sebenarnya
ditentang oleh keluarga besar beliau, karena menyelisihi adat Madura dan Jawa. Di mana adat
tersebut melarang untuk menikahi saudara kandung pasangan. Akan tetapi karena larang
tersebut bukan berasal dari agama, dan beliau memikirkan masa depan anaknya, agar dirawat
oleh bibi mereka sendiri, maka beliau tetap meneruskannya menuju pernikahan. Dan dari

pernikahan yang ke dua ini, beliau dikaruniai dua putra, yaitu Muh. Ahsan dan Muh Irfan.*

2 Taufan Anggoro, “Analisis Pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail Dalam Memahami Hadis,” Diroyah : Jurnal
Studi Ilmu Hadis 3, no. 2 (April 15, 2019): 94, https://doi.org/10.15575/diroyah.v3i2.4517.

3 Fithriady Ilyas and Ishak bin Hj Suliaman, “Muhammad Syuhudi Ismail (1943-1995); Tokoh Hadith
Prolifik,Ensklopedik Dan ljtihad,” Jurnal Ilmiah Islam Futura 17, no. 1 (August 1, 2017): 6,
https://doi.org/10.22373/jiif.v17i1.1604.

4 Ilyas and Suliaman, 7.
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Beliau meninggal dunia pada hari Ahad, 19 November 1995, pada usia 52 tahun, di
Rumah Sakit Cipto Mangungkusumo, Jakarta. Dan beliau dikebumikan pada hari Senin, 20
November 1995 di tanah Pekuburan Islam (Arab) Bontoala, Ujungpandang.®

2. Perlawatan (rihlah) Syuhudi Ismail dalam mencari ilmu.

Pendidikan Muhammad Syuhudi Ismail, dimulai di kampungnya. Beliau mulai belajar di
Sekolah Rakyat Negeri (SRN, yaitu setingkat SD pada masa sekarang) di desa Sidorejo, Jatiroto,
Lumajang. Sementara ketika sore, beliau belajar agama bersama ayahnya. Dalam belajar agama non
formal, beliau juga belajar dari Kiai Mansur, seorang Kiai yang didatangkan oleh ayahnya, dari daerah

Jember.

Beliau tamat dari SRN pada usia 12 tahun, kemudian melanjutkan pendidikannya dalam
bidang agama di sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) di Malang selama 4 tahun
dan selesai pada tahun 1959. Setelah tamat beliau meneruskan pendidikannya di Pendidikan
Hakim Islam Negeri (PHIN) di Yogyakarta. Beliau menyelesaikan pendidikan di sini pada
tahun 1961. Pada awalnya beliau dilarang oleh ayahnya untuk melanjutkan belajar lagi, karena
ayahnya mengharapkan dia untuk menjadi seorang guru di Madrasah Rowokangkun. Akan
tetapi ketika melihat tekatnya yang bulat, maka sang ayah mengizinkannya dan berpesan agar
selalu berdisiplin, sungguh-sungguh dalam belajar, selalu beribadah tepat waktu, dan mencari

tempat tinggal di lingkungan masjid.®

Pada tahun yang sama, setelah beliau menyelesaikan pendidikannya di PHIN, beliau
diangkat sebagai PNS di Pengadilan Agama di Ujungpandang, Sulawesi Selatan. Meskipun
telah berstatus sebagai PNS, namun semangat belajar beliau tidak kendor. Pada tahun 1965,
beliau menyelesaikan pendidikan tingginya di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) “Sunan
Kalijaga” Yogyakarta, Cabang Makassar (yang kemudian sekarang menjadi IAIN “Alauddin”
Ujungpandang). Beliau saat itu mendapatkan ijazah Sarjana Muda dengan karya ilmiah yang

berjudul: “Tempus Delictus Dalam Hukum Pidana Islam” kemudian pada tingkat Sarjana

3 Ilyas and Suliaman, 7.
6 Ilyas and Suliaman, 8.
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Lengkap beliau meneruskan di Fakulti Syari’ah TAIN Alauddin dan tamat pada tahun 1973,

dengan skripsi yang berjudul: “Pelaksanaan Syari’at Islam di Indonesia”.

7

Kemudian setelah berhenti sekitar 10 tahun tidak melanjutkan pendidikannya di

perguruan formal, akhirnya pada tahun 1983, dengan agak dipaksa oleh Drs. H. Dalminis Noer

(utusan Ditbenpera Islam) dan Drs. Moerad Usman (Rektor IAIN Alauddin), beliau akhirnya
mengikuti Program S2 dan S3 pada IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Pendidikan S2 beliau,

selesai pada tahun 1985, kemudian diteruskan dengan pendidikan S3 beliau dan selesai pada

tahun 1987. Dengan disertasi yang berjudul: “Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah kritis

dengan Pendekatan llmu Sejarah.”

Adapun pendidikan beliau dalam pendidikan non formal:

1.
2.

Pada tahun 1976, penataran Bidang Studi [lmu Falak, di Jakarta.

Pada tahun ajaran 1978/1979, Studi Purna Sarjana (SPS) di Yogyakarta. Di SPS ini
beliau mendapatkan peringkat pertama, dan melahirkan beberapa makalah.

Pada tahun 1979, pendidikan Staf Tingkat II di Jakarta.

Penataran Sekretaris IAIN se-Indonesia, dan beliau mendapatkan peringkat per-

tama dalam penataran ini.?

Diantara guru-guru beliau:

. Ayahnya, H. Ismail, sebagai guru beliau diawal kali belajar agama.

Kiai Mansur, guru yang didatangkan oleh ayahnya untuk mengajarkan agama kepa-
danya.

Dr. Madjidi, sorang tokok Muhammadiyah Ujungpandang, dan beliau banyak
mengambil faedah darinya.

Harun Nasution, beliau ketika menempuh ketika menempuh pendidikan tingkat sar-

jana dan doktor.

. M. Quraish Shihab, Guru Besar lulusan Timur Tengah dalam bidang Tafsir di UIN

Syarif Hidayatullah.

M. Syuhudi Ismail, Kaidah, 249, Syuhudi, Pidato Pengukuhan, I; Arifuddin Ahmad, "Pemikiran," 29
8 [lyas and Suliaman, “Muhammad Syuhudi Ismail (1943-1995); Tokoh Hadith Prolifik,Ensklopedik Dan Ijtihad,”

10.
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6.

Said Agil Husin al-Munawwar, seorang guru lulusan Timur Tengah, beliau banyak

mengambil faedah dalam ilmu hadis dan metodologi kajian hadis.’

3. Karya ilmiah Syuhudi Ismail

Diantara karya-karya beliau dalam bentuk buku adalah:

1.

Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan
Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, Cet. I, 1988M);

Pengantar llmu Hadis, (Bandung: Angkasa, Cet. I. 1991M);

Cara Praktis Mencari Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1412H/1991M));

Sunnah Menurut Para Pembelanya dan Upaya Pelestarian Sunnah Oleh Para
Pembelanya, (Ujungpandang: YAKIS, 1991M);

Sunnah Menurut Para Pengingkarnya dan Upaya Pelestarian Sunnah Oleh Para
Pembelanya, (Ujungpandang: Berkah, Cet. I. 1412H./1991M.);

(6)Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, Cet. I.
1413H./1992M.);

Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual Telaah Ma’ani al-Hadis Tentang Aja-
ran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, Cet. I,
1415H./1994M.);

Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, (Jakarta, Cet. L.
1995).10

Kedua, dalam bentuk makalah, nota / catatan, artikel, pidato llmiah, dan sebagainya;

1.

wok »wN

Imam Bukhari dan Beberapa Keistimewaannya (1973);

Penelaahan Hadis Nabi Sebelum Penggunaan Metode Ijtihad (1974);

Masalah al-Jarh wa Ta dil dalam Penelitian Hadis (1977);

Metode Penelitian Hadis Ditinjau dari Penelitian Sejarah (1980);

Hadis Sahih Benar-Benar Telah Teruji Secara Ilmiah, (“Harian Pelita, Jakarta, 30
Nopember 1987.);

Dampak Penyebaran Hadis Palsu dan Manfaat Pengetahuan. Sebab Ayat Turun
dan Sebab Hadis Terjadi bagi Muabaligh dan Pendidik, " (Pidato Ilmiah, Ujungpan-
dang, 26 Desember 1988M.);

% Ilyas and Suliaman, 11.
19 Tlyas and Suliaman, 17.
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7. Pembahasan Kitab-Kitab Hadis, (Diktat, Ujungpandang, 1989M.);

8. Ulumul Hadis I-!X, Ditbinperta Islam Depag RI, (Jakarta, 1993M.);

9. Pemahaman Hadis Nabi secara Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-Hadis
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal”’, Makalah Pidato Pen-
gukuhan Guru Besar, (Ujungpandang, Kampun IAIN Alauddin, 26 Maret 1994).!!

Ketiga, karya-karyanya dalam bidang fikih, pemikiran, dan dakwah, dan lain-lain dalam

bentuk mekalah, artikel, pidato ilmiah, nota/catatan adalah sebagai berikut:

—

Metode Dakwah Menurut Sunnah Rasulullah (1974);

Beberapa Teori Kepemimpinan;

Mahasiswa yang Bertanggung Jawab (1975);

Kepemimpinan Nabi Muhammad Saw. (1976);

al-Maturidi, Sejarah Hidup dan Pemikirannya, (Makalah, 1978/1979);
Kebahagiaan Menurut Aristoteles dan Islam, (Makalah,1978/1979);

Sebab-sebab Orang Islam Memasuki Aliran Kebatinan, (Makalah, 1978/1979);
Syihab al-Din Suhrawardi al-Magqtul, (Makalah, 1978/1979);

Syah Waliyullah al-Dahlawi, Pembaharu Pemikiran Islam di India, (Makalah,
1978/1979)5 (9)Sistem Pembinaan Perguruan Tinggi Islam Swasta (PTAILS) di
Sulawesi Selatan (1981);

10. Sekitar Aliran Kebatinan di Indonesia (1981);

X N0 kv

11. Bedah Plastik Ditinjau dari Segi Agama Islam, dalam Harian Pedoman Rakyat,
(Ujungpandang, 4 Desember 1988M.);

12. Operasi Plastik Perbuatan Dilaknat Nabi Muhammmad saw,” dalam Harian Pe-
doman Rakyat, (Ujungpandang, 29 Nopember 1988M.);

13. Kasus Euthanasia dalam Pandangan Islam,” dalam Mimbar Karya, (Jakarta,
Minggu 111, 21 Mei 1989 M.);

14. Islam dan Berwiraswasta”, Makalah, (Sengkang, Sulawesi Selatan, 7 juli 1991.);

15. Sewa Rahim Haram Menurut hukum Islam” dalam Harian pedoman Rakyat,
(Ujungpandang, 4 Desember 1989.);

16. Agama dan Etos kerja”, Makalah, (Ujungpandang, 16 Oktober 1991.);

""'lyas and Suliaman, 17.

AL-KHABAR: Jurnal Ilmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 7



E-ISSN: 3109-4015 MENGANALISIS PEMIKIRAN
SYUHUDI ISMAIL TENTANG HADIS
Mohammad Kurnaini

17. Sumber Daya Manusia dalam Pembangunan Menurut Perspektif Islam, Makalah,
(Ujungpandang, Badan Pengurus Pusat KKN IAIN Alauddin Ujungpandang,
1992.);

18. Zakat al-Fitri menurut Petunjuk Hadis Nabi, Makalah, (Ujungpandang, 1992.);

19. Organisasi Penerima dan Pengelola Zakat, Makalah, (Ujungpandang, 1994.);

20. Mubalig dalam Upaya Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia, Makalah,
(PDM Kodya Ujungpandang, 1994M.);

21. Sekitar Upaya Pengentasan Kaum Miskin Menurut Petunjuk Hadis Nabi, Makalah,
(Watampone, 11 Januari 1995)'?

Karya-karyanya dalam bidang Ilmu Falak, dalam berbagai bentuk, adalah sebagai
berikut:

1. Sekitar Hisab Awal Bulan, (Makalah, 1977); llmu Falak, (Diktat, 1981),

Penerapan Arah Kiblat pada Bangunan Masjid, (Hasil Penelitian, 1982);

Pelaksanaan Hisab dan Rukyah Awal Bulan, (Makalah 1982);

Gerhana Matahari menurut Hisab dan Hadis Nabi, (Makalah, 1982);

Menentukan Arah Kiblat dan Waktu Salat, (Hasil Penelitian, 1987);

Hisab Rukyah Awal Bulan Hijriah dan Cara Membuat Kalender Tahun

2000 dan 2222 Masehi, (Hasil Penelitian, 1990),

7. Tabel Kalender Tahun 1-1500 Hijriah dan Perbandingannya dengan Tahun
Masehi, (Hasil Penelitian, 1992);

A O i

8. Sekitar Sumber Perbedaan Penetapan Awal Bulan Untuk Tahun Hijriah (Qama-
riah) di Kalangan para Ahli Hisab dan Ahli Rukyah (Tinjauan Menurut Ilmu Fa-
lak), (Makalah, 1994).

Dan masih banyak lagi yang liannya, termasuk 13 judul entry untuk Ensiklopedi Islam (Proyek
Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN, Direktorat Jenderal Pembinaan

Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama RI, Jakarta, 1987/1988).13

4. Pemikiran Syuhudi Ismail tentang hadis dan ulum al-hadis.

12 Tlyas and Suliaman, 18.
3 Tlyas and Suliaman, 19.
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Dari biografi di atas, diketahui bahwa Syuhudi Ismail merupakan seorang pemikir Islam yang
sangat produktif, hal ini terlihat dari banyaknya karya yang telah ditelurkannya. Dia menawarkan
beberapa langkah dalam memahami sebuah hadis. Hal itu dilakukan guna memberikan jawaban
dan pemahaman yang menurut beliau tepat dalam kaitannya dengan penafsiran makna hadis.

Langkah-langkah tersebut adalah:

1. Melihat bentuk redaksi matan hadis.

2. Menghubungkannya dengan kedudukan Nabi % ketika menyampaikan hadis.

3. Melalui latar belakang munculnya hadis.
4

Meneliti hadis yang tampak saling bertentangan. '

Dia juga menawarkan bahwa secara umum suatu hadis menuntut untuk dipahami secara
tekstual apabila telah dihubungkan dengan berbagai hal yang berkaitan dengan hadis tersebut -
semisal asbab al-wurud-, tetap menuntut untuk dipahami sesuai redaksi hadis tersebut. Akan
tetapi apabila ada indikasi kuat bahwa sebuah hadis tersebut menuntut untuk dipahami secara
kontekstual, maka hadis tersebut tidak dimaknai secara tekstual.* Dari sinilah, akhirnya beliau
dikenal sebagai tokoh pemikir yang “revivalis” atau “modernis tradisionalis” karena
pembaharuan yang beliau tawarkan masih terikat kuat dengan penafsiran para ulama klasik,
dan berusaha untuk menghidupkan kembali pemikiran serta penafsiran-penafsiran mereka.
Perkara yang menarik dari beliau ini, yaitu sering kali melontarkan sebuah penafsiran yang

berbeda dari keumuman masyarakat Indonesia yang mayoritasnya bermazhab Syafi’i.*®

Dalam tulisan ini akan dibahas pandangan beliau mengenai ilmu hadis yang
berhubungan dengan sanad hadis (i/mu dirayah) dan yang berhubungan dengan fiqih hadis

(ilmu riwayah).
Pandangannya tentang ilmu dirayah

Terkait tentang konsep sunnah dan hadis, definisi yang diberikan oleh Syuhudi secara

umum tidak berbeda jauh dengan apa yang disampaikan oleh para ulama klasik. Intinya hadis

14 Sri Handayana, “Pemikiran Hadis Syuhudi Ismail,” Majalah llmu Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan
Tajdid 16, no. 2 (2013): 228, https://doi.org/10.15548/tajdid.v16i2.101.

15 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang tekstual dan kontekstual: telaah Ma’ani al-Hadits tentang ajaran Islam
yang universal, temporal, dan lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 6.

16 Tlyas and Suliaman, “Muhammad Syuhudi Ismail (1943-1995); Tokoh Hadith Prolifik,Ensklopedik Dan
[jtihad,” 21.
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dipahami secara khusus, sementara sunnah adalah lebih bersifat umum dan menyeluruh pada
semua hal yang berhubungan dengan Nabi #. Ada tiga hal yang membedakan antara sunnah
dan hadis yang diberikan oleh beliau, yaitu dari sisi subjek yang menjadi sumber alasannya,

dari sisi kualitas amaliyah dan periwayatannya, dan dari segi kekuatan hukumnya.*’

Adapun kaitannya dengan kesahihan sanad, maka secara umum sama seperti yang
disebutkan oleh para ulama klasik, hanya saja beliau mengkritisi tentang permasalahan ke-
‘adalah-an sahabat. Karena beliau memandang bahwa dalil-dalil yang digunakan oleh para

ulama untuk menyatakan ke-‘adalah-an mereka tidak cukup kuat.

Akan tetapi beliau menyatakan dalil dari al-Qur’an, hadis, dan juga dalam sejarah Islam
menyifati para sahabat sebagai orang-orang yang ‘adl, dan hanya sedikit yang diduga tidak
bersifat ‘adl. Sehingga hukum asal dari mereka adalah ‘ad/, kecuali jika ada bukti bahwa

mereka tidak demikian.®
" ooty ol i disli ol R (55 N i
Menurut beliau, hadis di atas sebagai dalil bahwa hukum asal para sahabat adalah ‘adl.
Sementara di sisi lain, hadis di atas juga bisa digunakan sebagai landasan hukum bahwa ta 'dil
tersebut berlaku secara umum, bukan secara individu. Ada dua orang sahabat -semoga Allah

meredai mereka berdua- yang beliau katakan sebagai pribadi yang tidak adil, yaitu al-Walid ibn
‘Ugbah dan al-‘Ash’ath ibn Qays.?

Untuk masalah kesahihan sanad, maka lima syarat yang disampaikan oleh para ulama,
yaitu (1) sanad bersambung, (2) periwayatnya bersifat adil, (3) periwayatnya bersifat dabit, (4)
terhindar dari shudhudh, (5) terbebas dari illah,* beliau golongkan menjadi dua. Yang pertama,

17 Anggoro, “Analisis Pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail Dalam Memahami Hadis,” 95.

18 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan Pendekatan llmu
Sejarah) (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 167—68.

19 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min Umur Rasulillah & Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, vol. 3 (Mesir: Al-Sultaniyyah, 1422), 171.

20 Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan Pendekatan llmu Sejarah), 166—
67.

2 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif li al-Nashr wa al-Tawzi’, 2003),
45.
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syarat mayor yang terdiri dari syarat ke-1 sampai ke-3, kemudian yang ke dua adalah syarat

minor, yaitu syarat ke-4 dan ke-5.%

Akan tetapi sebenarnya hal ini bukanlah perkara baru. Kalau kita meninjau ulang
penjelasan ulama mengenai pembahasan hadis yang sahih sanadnya (hadith sahih al-isnad),
atau hadis yang hasan sanadnya (hadith hasan al-isnad), maka kita akan mendapati pembagian
ini. Dimana maksud ucapan ulama hadith sahih al-isnad adalah peneliti hadis tersebut telah
meneliti sanad dari hadis itu, yang ternyata telah terpenuhi tiga syarat pertama dari syarat hadis
sahih, adapun syarat ke-4 dan ke-5, maka peneliti tersebut belum menelitinya.”® Dengan dasar
ini, maka syarat mayor diperlukan untuk mengetahui kesahihan sanad sebuah hadis, sedangkan
syarat minor, digunakan untuk mengetahui adanya shudhudh ataupun illah dari sebuah hadis

dengan mengumpulkan seluruh jalur periwayatan, dan hadis yang semakna dengannya.
Pemikiran Syuhudi dalam Fiqih Hadis

Ada beberapa cara yang disampaikan beliau dalam memahami sebuah hadis, yaitu:

1. Memahami hadis dengan analisa matan

Dalam memahami hadis, yang pertama kali beliau lakukan adalah mengidentifikasi teks
hadis, apakah berupa jawami’ al-kalim (ungkapan singkat yang padat makna), atau tamthil
(perumpamaan), atau ungkapan simbolik, atau bahasa percakapan, ataukah ungkapan analogi.
Berikut ini contoh dari penerapan cara ini, jika hadis tersebut termasuk ungkapan simbolik;

Ol sl gl bl 0" 18y (el Gligls (o sl 583 -l dale bl o | Jgsy 0T e ol 0=

(Al (Aie) dive OF cgaddl (cnadl) el Jlarall el

““Hadis dari Abd ‘Allah ibn Umar bahwa Rasulullah # menyebutkan al-Masih al-Dajjal
di hadapan orang banyak. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah ta’ala tidak
buta sebelah mata. Ketahuilah, sesungguhnya al- Masih al-Dajjal itu buta matanya
sebelah kanan, sedangkan matanya seperti buah anggur yang timbul.”

Pernyataan “Allah tidak buta sebelah mata” adalah ungkapan simbolik. Allah Maha

Suci dari sifat yang sama dengan makhluknya. Dan ungkapan tersebut maksudnya adalah

22 lyas and Suliaman, “Muhammad Syuhudi Ismail (1943-1995); Tokoh Hadith Prolifik,Ensklopedik Dan
Ijtihad,” 25.

2 al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 60.

24 Abd ’Allah ibn Muhammad Ibn Abi Shaybah, A/-Musannaf; vol. 21 (Riyadh: Dar Kunuz Ishbiliya, 2015), 317.
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kekuasaan. Jadi maksud dari ungkapan tersebut adalah kekuasaan Allah tidak cacat, tetapi

kekuasaannya Maha Sempurna.

Sehingga ungkapan bahwa al-Masih al-Dajjal itu juga merupakan ungkapan simbolik.
Karenanya, digunakanlah pemahaman kontekstual. Al-Dajjal ialah keadaan yang penuh dengan
ketimpangan; para penguasa saat itu bersikap lalim, kaum du afa’ tidak diperhatikan, amanah

dikhianati, dan berbagai kemaksiatan lainnya telah melanda di tengah masyarakat.?

2. Memahami hadis dihubungkan dengan fungsi Nabi £

Beliau memandang, bahwa memahami hadis sangat penting untuk dihubungkan
terhadap fungsi Nabi # disaat hadis tersebut diucapkan. Bisa jadi sebagai kepala negara, atau
sebagai rasul, atau sebagai pribadi, atau yang lainnya. Akan tetapi beliau menyadari bahwa

usaha ini tidak mudah untuk dilakukan dan tidak mudah untuk disepakati oleh ulama.?

Sebagai contoh dalam masalah ini, adalah hadis berikut:
o 085« e iy 05 sl il 3 sl g aile i Jio bl Ja iy T 4 4k 2
™LA ks Hlakes jak GBI Gl o dak B (ol

“Dari Abd ‘Allah ibn Zaid bahwasanya dia telah melihat Rasulullah # berbaring di
dalam masjid sambil meletakkan kaki yang satu di atas kaki yang lain.”

Hadis di atas memberikan petunjuk tentang cara Nabi # berbaring pada saat itu, dan ini
bukanlah sebuah pensyariatan, karena Nabi ¥ melakukannya dalam kapasitas beliau sebagai
pribadi.?®

3. Memahami hadis dihubungkan dengan latar belakang terjadinya.

Sebagian hadis, disampaikan oleh Nabi ¥ dengan didahului oleh sebab tertentu, akan
tetapi banyak juga hadis yang tanpa didahului oleh sebab tertentu. Sementara bentuk sebab
tertentu itu, bisa berupa peristiwa secara khusus, bisa juga berupa keadaan yang bersifat umum.

a) Hadis yang tidak memiliki sebab secara khusus.

25 Ismail, Hadis Nabi yang tekstual dan kontekstual, 19.

26 Tsmail, 47.

27 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min Umur Rasulillah 2 Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, vol. 1 (Mesir: Al-Sultaniyyah, 1422), 102.

28 Ismail, Hadis Nabi yang tekstual dan kontekstual, 46.
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Diantara contohnya, sebuah hadis yang muncul tanpa didahului oleh sebab khusus adalah

sabda Nabi %
" Gabh 325 Gyl (nz Gyl ¥ «a5h 325 L3 (e SaR1 L5 Y5 B 589 (G v GBI 3 Y

“Pezina tidak akan berzina tatkala dia beriman, peminum khamer tidak akan minum
khamer ketika dia beriman, pencuri tidak akan mencuri ketika dia beriman.”

Hadis ini muncul tanpa didahului oleh sebab tertentu. Pemahaman tekstual dari hadis ini,

bahwa mereka ketika berzina, meminum khamer dan mencuri tidak dalam keadaan beriman.*

Para ahli kalam berbeda pendapat dalam memahami hadis ini, seperti kelompok Khawarij
mereka berpendapat akan kafirnya pelaku dosa besar. Jadi pera pelaku yang disebutkan dalam
hadis ini, mereka telah keluar dari Islam, begitu juga dengan pelaku dosa besar lainnya,
dihukumi kafir. Sementara golongan Mu’tazilah, maka pelaku dosa besar mereka tidak kafir
dan tidak juga beriman. Adapun urusan dosa mereka, maka mereka akan menyelesaikannya di
akhirat. Sedangkan ahli sunnah, maka mereka tidak mengkafirkan pelaku dosa besar. Pelaku
dosa besar tetap tidak keluar dari keislamannya, akan tetapi keimanan mereka dalam keadaan

lemah, bahkan bisa jadi berada di titik kulminasi yang paling bawah.

Dengan pemahaman kontesktual seperti ini, pelaku dosa besar, tidak keluar dari
keislaman, hanya saja berada pada titik rendah dari keimanannya,* berdasarkan hadis yang
lain:

2515 ol e o391 A la] 6T (2 ) ) Y L Eall ciin - Giyai amy 5T -Orstud iy e
ERIEIES
“Iman memiliki 63 lebih atau 73 lebih cabang, yang paling agung adalah ucapan lailaha illa

Allah, dan paling rendahnya adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu adalah cabang
dari keimanan.”

Hadis di atas memberikan pemahaman bahwa imam itu bertingkat-tingkat, ada sebuah

amalan yang mengantarkan kepada derajat keimanan yang paling tinggi, ada pula yang di

2 al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, 1422, 3:136.

30 Ismail, Hadis Nabi yang tekstual dan kontekstual, 50.

31 Ismail, 51.

32 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Sahih Al-Adab al-Mufrad L1 al-Imam al-Bukhari (KSA: Maktabah al-Dalil,
1997), 223.
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bawahnya. Demikian juga perbuatan dosa, juga akan mengurangi tingkat keimanan seseorang,

bahkan akan membawanya kepada tingkatan keimanan yang paling rendah.

b) Hadis yang mempunyai sebab secara khusus

Diantara hadis yang disebutkan oleh Muhammad Syuhudi Ismail dalam masalah ini
adalah hadis yang masyhur yang kita kenal yaitu sabda Nabi %
" oSluis yaly el i
Dalam hadis ini tidaklah menyatakan bahwa Nabi # tidak mengetahui urusan dunia sama
sekali. Karena kita mengetahui bahwa Nabi # dulunya juga sorang pedagang, penggembala
kambing, juga ahli dalam strategi perang. Akan tetapi dalam urusan pertanian, maka Beliau
tidak banyak tahu, karena Makkah bukanlah daerah yang bisa dipakai untuk bercocok tanam.
Sabab al-wurud hadis ini adalah ketika Nabi # sampai di Madinah mendapati para petani
kurma mereka dengan mengawinkan bunga jantan dengan bunga betina. Yang ini merupakan
pekerjaan yang merepotkan, dimana seseorang harus mengambil bunga jantan di atas pohon
kurma, kemudian turun, dan naik lagi ke pohon betina. Maka Nabi *# mengatakan, senadainya
kalian tidak berbuat demikian, maka hasilnya pun juga akan baik. Maka tibalah waktu panen,
dan ternyata hasil panennya jelek. Dan Nabi # pun bertanya, apa yang terjadi pada kurma-
kurma kalian, dan mereka pun mengingatkan perkara yang dulu pernah dikatakan oleh Nabi %,

Sehingga Nabi # pun mengatakan hadis di atas.>*

Dengan demikian, maka secara kontekstual, hadis tersebut memberikan pemahaman yaitu
berupa penghargaan terhadap profesi seseorang, atau bidang keahlian seseorang. Jadi para
petani lebih mengetahui tentang dunia pertanian, para pedagang lebih mengetahui tentang dunia
perdagangan, dan seterusnya. Dan petunjuk Nabi ¥ tentang penghargaan terhadap bidang

keahlian masing-masing ini bersifat universal.®

¢) Hadis yang berhubungan dengan keadaan yang sedang terjadi.

33 Muslim ibn Hajjaj al-Naysaburi, A/-Jami’ al-Sahih (Sahih Muslim), vol. 7 (Turki: Dar al-Tiba’ah al-’ Amirah,
1334), 95.

34 al-Naysaburi, 7:95.

35 Ismail, Hadis Nabi yang tekstual dan kontekstual, 58.
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Adakalanya sebuah hadis berkaitan erat dengan keadaan yang sedang terjadi. Meskipun
keadaan tersebut tidak termuat dalam matan hadis. Diantara contohnya yang dibawakan oleh
beliau adalah perintah mematikan lampu ketika hendak tidur. Nabi £ mengatakan:

35 315 B ZudT .l A5 alakall 193355 et 168305 (I3 16A1e5 W30 13) Aliall 1kakls

il Layad

"Padamkanlah lampu jika kalian hendak tidur, tutuplah pintu-pintu, ikatlah kantong-kantong air,
dan tutuplah makanan serta minuman. Dan aku kira beliau (Nabi &) bersabda: meskipun hanya

n

dengan sepotong kayu yang diletakkan di atasnya.
Menurut Syuhudi, perintah ini berkaitan dengan keadaan ketika itu yang lampu

penerang mereka adalah lampu minyak. Maka ketika hendak tidur, demi keamanan, maka
hendaknya lampu tersebut dimatikan. Karena selain untuk menghemat minyak, juga supaya
tidak tumpah disebabkan oleh tikus ataupun hembusan angin, sehingga mengakibatkan
kebakaran. Dengan pertimbangan ini, maka hadis di atas harus dipahami secara kontekstual,
dan ajaran yang ada di dalamnya bersifat temporal.*’

4. Petunjuk Nabi ¥ yang Tampak Saling Bertentangan

Untuk menyelesaikan hadis-hadis yang tampaknya bertentangan, sementara sanadnya
sahih, maka beliau menempuh apa yang telah dilakukan oleh para ulama terdahulu, berupa a/-
Jjam’, al-tarjih, al-naskh wa al-mansukh, dan yang terakhir apabila semua cara sebelumnya tidak
bisa ditempuh, maka al-tawaqquf (berhenti) sampai ada petunjuk atau dalil lain yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan pertentangan.

Diantara contohnya hadis yang secara zahir bertentang, adalah hadis yang

membolehkan nikah mut’ah dan hadis yang melarang nikah mut’ah. Diantara hadis-hadisnya

adalah:

lias asle i o bl Jois Usdey GBS « i 3 B85 15 3801 o Balli bl iz o ol (2 ™
T yansiild |yanaiid B kK3 &3l 48 4] 1Es

36 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min Umur Rasulillah 2 Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, vol. 7 (Mesir: Al-Sultaniyyah, 1422), 112.

37 Ismail, Hadis Nabi yang tekstual dan kontekstual, 68.

38 Tsmail, 73.

3% Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min Umur Rasulillah 2 Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, vol. 6 (Mesir: Al-Sultaniyyah, 1422), 13.
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Yang tampak, hadis ke-3 di atas bertentangan dengan dua hadis sebelumnya. Para ulama telah
membahas masalah ini. Ulama Sunni dan Syi’ah Zaydiyyah mereka berpendapat, bahwa
kebolehan nikah mut’ah telah dihapuskan oleh hadis-hadis yang melarangnya. Dengan dalil
berikut ini:
oLl G g il 3 &0 2531 23€ 38 1 Sl Gl 08 iy aile S0 Jim ol 5 0 OB
UL T L 5 g A (R (g8 (e B O (20 a0 o33 J) 43 55 35 0 Ul
Dengan didapatkan petunjuk dari hadis yang terakhir inilah, bisa disimpulkan bahwa
nikah mut’ah memang pernah dibolehkan, bahkan tidak hanya sekali, akan tetapi setelah adanya
hadis yang terakhir ini, bisa disimpulkan bahwa bolehnya nikah mut 'ah telah dihapuskan untuk

selamanya.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan di atas, maka diketahui bahwa ide beliau dalam meneliti
kesahihan sebuah sanad hadis tidak jauh beda dengan apa yang telah dilakukan oleh para ulama
terdahulu, hanya saja beliau menyelisihi jumhur ulama, atau bahkan ijma’ ulama -bagi yang
mengatakan bahwa ini merupakan perkara yang telah terjadi ijma’- tentang permasalahan
‘adalah al-sahabah. Pendapat beliau mengenai ‘adalah, perlu untuk ditinjau ulang, karena
adanya sebagian kecil sahabat yang majruh dari sisi agamanya. Sementara untuk permasalahan
fikih hadis, maka perlunya memahami sebuah hadis sesuai dengan porsinya, agar ajaran Islam
ini bisa relevan di setiap masa. Sebuah hadis harus dipahami secara tekstual jika telah dilihat
seluruh aspek mengenai hadis tersebut, akan tetapi hasilnya tetap menuntut untuk dipahami
secara tekstual. Sedangkan jika didapatkan indikasi yang kuat untuk dipahami secara

kontekstual, maka hadis tersebut harus dipahami secara kontekstual. Sementara hadis-hadis

40 al-Bukhari, 6:53.

41 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min Umur Rasulillah 2 Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, vol. 5 (Mesir: Al-Sultaniyyah, 1422), 135.

42 Muslim ibn Hajjaj al-Naysaburi, A/-Jami’ al-Sahih (Sahih Muslim, vol. 4 (Turki: Dar al-Tiba’ah al-’ Amirah,
1334), 132.
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yang bersifat temporal maupun lokal, maka harus dipahami sesuai porsinya, agar tetap relevan

dengan permasalahan kontemporer.
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ABSTRACT

Not a few say that hadith is not an argument or a guideline in Islam, because there are many
false Hadith that are spread. There are also those who say that the hadith is not the words of
the Prophet ¥ but the writings of third-century scholars because there is no unmistakable
evidence that the hadith has been written since the time of the ProphetZ With this, it is
necessary to research the development of the codification of the sunnah from the first to the
third century by explaining valid postulates about it, and examining in detail the syubhats
related to the codification of the sunnah. This study uses a qualitative research method based
on literature research. Based on data obtained from reliable sources, the results of this study
state that (1) the codification of the sunnah has existed since the time of the Prophet % because
of the evidence that shows this. (2) The codification of sunnah continues to develop by going
through several significant stages. (3) As for the syubhat raised by orientalist figures, it cannot
be justified because the evidence they use is not stronger than the evidence that states the
codification of the sunnah since the time of the Prophet % And, because they do not understand
in detail about the Arabic language, the history of Islamic civilization, and the methods of
hadith scholars in criticizing hadith.

Keywords: Codification, sunnah, hadith, syubhat, abad.
ABSTRAK

Tidak sedikit yang mengatakan bahwa hadis bukanlah hujah ataupun pedoman dalam agama
Islam, karena banyaknya hadis palsu yang tersebar. Ada pula yang mengatakan bahwa hadis
bukanlah perkataan Nabi 2 melainkan karangan para ulama abad ketiga karena tidak adanya
bukti yang jelas bahwa hadis sudah tertulis sejak zaman Nabi #. Dengan ini perlu adanya
penelitian mengenai perkembangan kodifikasi sunah sejak abad pertama hingga abad ketiga
dengan memaparkan dalil-dalil yang valid mengenai hal itu, dan juga meneliti secara mendetail
mengenai syubhat-syubhat yang berkaitan dengan kodifikasi sunah. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif yang berbasis penelitian pustaka. Berdasarkan data
yang didapatkan dari sumber yang terpercaya, hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa (1)
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kodifikasi sunah sudah ada sejak zaman Nabi # karena adanya dalil yang menunjukkan hal
tersebut. (2) Kodifikasi sunah terus mengalami perkembangan dengan melalui beberapa
tahapan yang signifikan. (3) Adapun mengenai syubhat yang dilontarkan oleh para tokoh
orientalis tidak bisa dibenarkan karena bukti yang mereka pakai tidak lebih kuat dari bukti yang
menyatakan adanya kodifikasi sunah sejak zaman Nabi #. Dan juga karena mereka tidak
memahami secara mendetail mengenai bahasa arab, sejarah peradaban Islam, dan metode para
ulama hadis dalam mengritik hadis.

Kata kunci: Kodifikasi, sunah, hadis, syubhat, abad.
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sudah sangat jelas bahwa hadis-hadis Nabi %8 itu benar adanya, bahkan hadis
merupakan sumber pedoman utama dalam Islam setelah Al-Quran. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa ada beberapa oknum yang menyatakan bahwa hadis bukanlah
perkataan Nabi *#, dan juga menyatakan bahwa seluruh hadis itu palsu karena tidak
adanya penjagaan secara langsung dari Allah seperti halnya Al-Quran, yang Allah
sendiri telah berjanji untuk menjaganya sampai tegaknya hari kiamat kelak. Allah

berfirman:
40k 0 B SN 2

“Sesungguhnya Kami yang menurunkan Adz-Dzikra (Al-Quran) maka Kami
pula yang akan menjaganya.” (QS. Al-Hijr: 9)

Pernyataan tersebut muncul karena adanya syubhat bahwa kodifikasi hadis
maupun sunah itu sangat jauh dari masa wafatnya Nabi 2, dengan ini maka konsekuensi
yang didapatkan adalah hilangnya hadis dari pedoman kaum muslimin, karena tidak

mungkin hadis itu masih bisa dinyatakan kredibilitasnya sedangkan pembukuan hadis

baru dilakukan di abad ketiga hijriah.*

Syubhat ini dilontarkan oleh para musuh Islam diantaranya adalah orang-orang

orientalis yang mereka banyak mempelajari tentang Islam bukan untuk membela Islam,

43 Ebrahim Abduljabbar Hakim, “Marahil Tadwin Al-Hadith al-Nabawi Wa-Daf* Shubah al-Mustashriqin
(Dirasah Ta’siliyah),” The 8th International Prophetic Conference (Kuala Kangsar), 2022, 671.

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 20



E-ISSN: 3109-4015 Sejarah Perkembangan Kodifikasi Sunah
dan Bantahan terhadap Syubhat Orientalis
Al’Aina’ul Mardhiyah

namun untuk menghancurkan Islam, dan mencari titik kelemahan Islam dari dalam

Islam itu sendiri.**

Untuk membantah syubhat yang tersebar dan juga meyakinkan kaum muslimin
bahwa hadis itu juga mendapatkan penjagaan dari Allah sebagaimana Al-Quran, maka
perlu diteliti dengan baik mengenai makna dari kodifikasi sunah dalam bahasa arab, dan
bagaimanakah sejarah perkembangan kodifikasi hadis maupun sunah menurut para
ulama ahli hadis dengan mendatangkan dalil dan juga bukti yang kongkret mengenai
hal tersebut, dan juga perlu diteliti apakah syubhat yang tersebar mengenai

keterlambatan kodifikasi hadis itu benar adanya.

Sejumlah studi pustaka dari berbagai artikel ilmiah turut memperkuat argumen
dan pemaparan yang disampaikan. Artikel karya Lukmanul Hakim Sudahnan berjudul
“Kodifikasi Sunah (Telaah Historis Mulai Abad I Sampai Abad III H)”** memberikan
dukungan historis atas adanya kodifikasi hadis sejak masa Nabi hingga abad ketiga,
serta menjelaskan konteks sosial-politik yang turut mendorong upaya kodifikasi

tersebut.

Kajian Hanif Fathoni dalam artikelnya “Kodifikasi Hadis dalam Pandangan

Sunniy dan Shi’iy”*®

menambah dimensi komparatif dengan memaparkan perbedaan
pendekatan antara Sunni dan Syiah, yang mana memperkaya pemahaman mengenai

variasi pandangan umat Islam terhadap kodifikasi hadis.

Selanjutnya, artikel Purba dalam “Sejarah Kodifikasi Sunnah Abad III dan IV
H”*" memperkuat penjelasan mengenai fase tashnif dan penyusunan sistematis kitab-
kitab hadis yang berpengaruh besar terhadap perkembangan keilmuan Islam di abad
ketiga.

4 Sufyan bin Fuad Baswedan, AI-Mu ‘Tn Fi Raddi ‘ald Usili Shubuhati al-Mulhidin Wa al-Mustashrigin, Diktat
Perkuliahan (Solo, 2021).

4 Jurnal Kajian Hadis and Sampai Abad 1 11 H, JAWAMI ’ UL KALIM : Kodifikasi Sunah ( Telaah Historis
Mulai Abad I, 1, no. 1 (2024): 47-59, https://doi.org/10.36701/jawamiulkalim.v2i1.1736.

46 Hanif Fathoni, “Kodifikasi Hadis Dalam Pandangan Sunniy Dan Shi’ly,” Nabawi: Journal of Hadith Studies
1, no. 1 (2020): 98—125, https://doi.org/10.55987/njhs.v1il.10.

47 Asnan Purba, “( Telaah Historis Abad III Dan IV H),” Universum 16, no. 1 (2022): 3-4.
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Artikel “Problematika Pra Kodifikasi Hadis Nabi”*® juga menjadi referensi
penting, karena menyoroti berbagai kendala awal yang dihadapi dalam pembukuan

hadis, seperti larangan menulis selain Al-Quran serta keterbatasan sarana tulis.

Terakhir, artikel “Studies in Early Hadith Literature”* memberikan dukungan
akademik melalui telaah terhadap manuskrip-manuskrip awal hadis dan perkembangan
transmisi lisan menuju dokumentasi tertulis, yang turut memperkuat argumen bahwa
kodifikasi hadis telah memiliki akar sejak awal sejarah Islam. Keseluruhan literatur ini
memberikan fondasi ilmiah yang kokoh bagi peneliti, sekaligus menunjukkan bahwa
kodifikasi sunah merupakan proses yang terjaga, bertahap, dan berdasarkan pada dalil

yang valid serta tradisi keilmuan yang kuat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan sejarah kodifikasi sunah
secara komprehensif, mencakup pengertian dari makna kodifikasi atau fadwin dalam
bahasa arab, tahapan-tahapan perkembangannya serta peran para ulama dalam menjaga
dan membukukan sunah Nabi Muhammad #. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menguraikan dalil-dalil dari Al-Quran dan hadis yang menjadi

dasar dilakukannya kodifikasi sunah oleh generasi awal umat Islam.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai syubhat yang
dilontarkan oleh para orientalis terhadap proses kodifikasi sunah. Penelitian ini akan
menganalisis argumen-argumen mereka secara kritis dan memberikan klarifikasi
berdasarkan pendekatan ilmiah serta sumber-sumber otoritatif dalam khazanah

keilmuan Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan juga penelitian pustaka yang

dalam metode pengumpulan data menggunakan buku-buku sejarah Islam yang

4 Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni, “Problematika Pra Kodifikasi Hadis Nabi,” ResearchGate 12 (2023),
http://dx.doi.org/10.30829/jai.v1211.14489.
49 Muhammad Mustafa Al-Azami, Studies in Early Hadith Literature (Indianapolis: American Trust Publication,

1978).
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berkaitan dengan kodifikasi sunah, dan juga jurnal, makalah, atau karya ilmiah yang

memiliki kaitan dengan rumusan masalah.
PEMBAHASAN

A. Pengertian Kodifikasi atau Tadwin

Kodifikasi merupakan kata yang diterjemahkan dari bahasa arab yaitu Tadwin,
yang diambil dari kata Dawwana — Yudawwinu (O3~ — 03°) yang berarti al-jam 'u wa al-
tartib wa al-kitabah, atau dalam bahasa Indonesia bermakna mengumpulkan,
menyusun, atau menulis. Dan kata tadwin itu sendiri berasal dari kata Diwan yang
diambil dari bahasa Persia yang artinya adalah kumpulan lembaran yang di dalamnya
tercatat hal penting.>°

Adapun makna Tadwin secara istilah adalah mengumpulkan informasi, nas
ataupun perkataan, pada suatu lembaran atau media cetak, dengan tujuan menjaga
informasi yang dikumpulkan dari pemalsuan. Dan makna tadwin lebih mengarah pada
sejarah tahapan penulisan dan pengumpulan hadis dalam Islam, dimulai dari masa Nabi
% yang berlanjut ke generasi berikutnya, dan mengalami perbaikan metode penulisan

pada setiap generasi.”!

B. Tahapan Kodifikasi Sunah Sejak Abad Pertama hingga Abad Ketiga
1. Kodifikasi sunah pada abad pertama

Banyak tersebar di kalangan umat bahwa penulisan dan pembukuan hadis
belum terjadi di zaman Nabi % karena banyaknya faktor, di antaranya adalah adanya
dalil tentang larangan menulis kecuali Al-Quran, dari Abu Said Al-Khudri ia

berkata: Nabi # bersabda,

A )b ’:“' gbﬁ\}&’céi_d’ < ;_,.Zsj ‘é:c. \9.4.‘&’;’”;:‘2?»

50 Pakar Akademi Bahasa Arab, Al-Mu jam al-Wasit, 2nd ed. (Kairo: Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyyah, 1972).
ST Ali Jum’at Muhammad, “Al-Tadwin,” in Mawsii ‘at Al-Mafahim al-Islamiyyah al- ‘Ammah, 2nd ed. (Mesir,
2011), 126.
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“Janganlah kalian menulis apa pun dariku, barang siapa yang telah
menulisnya selain Al-Quran maka hendaklah ia menghapusnya.”.

Faktor yang lain yaitu munculnya kitab-kitab hadis pada abad ketiga, hal itu
disebabkan karena pada abad sebelumnya para ulama hanya meriwayatkan hadis
secara lisan dengan mengandalkan hafalannya, bukan secara tulisan, dari faktor
inilah beberapa orang menganggap bahwa penulisan hadis belum ada pada masa

Nabi %53

Namun sebagaimana yang diketahui dari banyaknya dalil dan bukti,
kodifikasi hadis sudah ada sejak abad pertama bahkan sebelum wafatnya Nabi %,
karena ada beberapa sahifah (lembaran) yang bertuliskan hadis milik para sahabat.
Ada di antara para sahabat yang menulis hadis berdasarkan izin secara langsung dari

Nabi #, seperti Abdullah bin Amr.>*

Dan juga riwayat dari Abu Thufail, ia berkata:

Al o ol Jodey a3 Lo 1B Sy laog ke ol oo <l oo o3 o e ke
Lo 75500 1705 105 Lathe B3 § 08 L ¥) ABK Gl 4y 33 & sisdy mlag dule

S5 Gat (a4 a5 « (o3l 5a Gde (i Al (s ol 30 233 (ya Al (T 1pd 2isiK

" Buss ol (s 4l (als

Ali bin Abi Thalib pernah di tanya: "Apakah Rasulullah % mengkhususkan
kalian dengan sesuatu hal?” dia menjawab, "Rasulullah ¥ tidak
mengkhususkan kami dengan apapun yang tidak diberikan kepada manusia
secara umum, kecuali apa yang diberikan pada sarung pedangku ini." Abu
Thufail berkata, Dia mengeluarkan sebuah lembaran yang tertulis di
dalamnya: “Allah melaknat orang yang menyembelih karena selain Allah,
Allah melaknat orang yang mencuri tanda batas tanah, Allah melaknat
orang yang melaknat orang tuanya, dan Allah melaknat orang yang
melindungi pelaku kerusakan.

Dalil-dali yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa penulisan hadis sudah

ada sejak zaman Nabi . Akan tetapi penulisan hadis pada zaman Nabi % hanya

52 Muslim, Shahih Muslim, 8th ed., ed. Muhammad Zahir An-Nashir (Beirut: Daar Thouq An-Najaah, 2013).
33 Husaini Hasyim, Tadwin Al-Sunnah Wa Da’irat Ma ‘arif al-Sunnah al-Sharifah (n.d.), 148-57.

54 Wafa Muhammad, Tadwin Al-Sunnah Fi ‘Ahd al-Nabi, 2, Hawliyah Kulliyat Li Al-Dirasat al-Islamiyah Wa
al-‘Arabiyah (Zaqziq, 2018).

55 Ahmad, Musnad Ahmad (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 2001).
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sebatas menulis pada lembaran-lembaran, dan media apa pun yang dapat digunakan
untuk menulis hadis, sehingga belum tertata rapi sebagaimana kodifikasi hadis pada
abad-abad setelahnya. Inilah yang dinamakan dengan A/-Kitabah dalam bahasa

Arab, yang berarti menulis.>®

2. Kodifikasi sunah pada abad kedua

Para ulama yang hidup pada abad kedua hijriah adalah para junior tabiin dan
para atba tabiin, yaitu generasi ketiga yang hidup setelah masa para sahabat dan
para tabiin. Adapun mengenai perkembangan kodifikasi hadis pada abad ini
bermula dari adanya perbedaan makna antara tadwin yang berarti mengumpulkan
lembaran tulisan dan tashnif yang berarti menulis secara tertata berdasarkan bab-

babnya.>’

Kodifikasi sunah pada abad ini lebih spesifik dibanding yang sebelumnya,
yaitu dengan memisahkan antara perkataan Nabi %, perkataan para sahabat, dan
fatwa dari para tabiin yang sebelumnya para ulama meriwayatkannya dalam bentuk
lisan.*® Dan ini dimulai oleh Ibnu Syihab atas perintah Khalifah Umar bin Abdul
Aziz, sehingga beliau mulai menulis segala sesuatu yang ia dengar, dan ia
melakukannya dengan sangat baik, oleh karenanya disebutkan dalam suatu riwayat,

Ibnu Syihab berkata:
S9945 Jd usl pl:_“ lda Ogus o
“Tidak ada seorang pun sebelumku yang menulis ilmu kecuali aku>°

Meskipun hal ini terjadi pada akhir abad pertama dan Khalifah Umar bin
Abdul Aziz wafat pada tahun 101 H, akan tetapi Ibnu Syihab terus melanjutkan

56 Muhammad B, Tadwin Al-Sunnah al-Nabawiyah Fi al-Qarn al-Thani, Wa al-Thalith, Wa al-Rabi ‘ Li al-
Hijrah (n.d.).

57 Muhammad bin Mathar Az-Zahrani, Tadwin Al-Sunnah al-Nabawiyyah: Nasha atuh Wa Tatawwuruh Min al-
Qarn al-Awwal 1la Nihayat al-Qarn al-Tasi‘ al-Hijri, 1st ed. (Riyadh: Dar al-Hijrah 1i al-Nashr wa al-Tawz1‘,
1996).

58 Az-Zahrani.

9 Muhammad bin Ja’far Alkattani, Al-Risalah al-Mustatrafah Li-Bayan Mashhiir Kutub as-Sunnah al-
Musharrafah, 6th ed. (Dar al-Basha’ir al-Islamiyah, 2000).
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perjuangannya hingga ia bisa menyelesaikan tulisannya, dengan sebab inilah para
ulama mengatakan bahwa yang pertama kali menulis hadis dan menyelesaikannya
adalah Ibnu Syihab, dan para ulama yang hidup setelahnya meneladani beliau dalam

hal ini.®

Kemudian selang beberapa waktu para ulama mulai menulisnya menjadi
lebih spesifik lagi dengan memisahkan hadis sesuai babnya, sehingga penulisannya
menjadi lebih rapi, dan lebih tertata, inilah yang dinamakan tashnif dalam bahasa
arab. Dan orang yang pertama kali melakukan penulisan hadis dalam metode tashnif

adalah Ibnu Juraij sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Thalib Al-Makki:

By ol onl wlialy
“Kitab yang pertama kali ditulis (tashnif) dalam Islam adalah kitab Ibnu

Juraij tentang atsar dan tafsir yang diriwayatkan dari Mujahid, Atha’ dan
para muridnya Ibnu Abbas di Mekah.®!

Dan buku-buku yang ditulis pada abad ini kebanyakan di beri judul secara
umum Al-Mushannaf, Al-Muwatha’, Al-Jami, As-Sunan. Namun ada juga yang
memberikan judul khusus seperti Al-Jihad, Al-Maghazi, Az-Zuhud, dan yang
lainnya. Dan contoh kitab hadis yang paling terkenal dari abad kedua adalah kitab
Al-Muwatha’ yang ditulis oleh Imam Malik bin Anas yang merupakan murid senior

dari Ibnu Syihab.®?

. Kodifikasi sunah pada abad ketiga

Abad ketiga merupakan masa keemasan dalam perkembangan ilmu syariat,
karena pada masa ini banyak lahir para ulama yang sangat berjasa pada umat Islam,
dan pada abad ini pula buku-buku hadis tersebar di seluruh negeri, berkembangnya

ilmu-ilmu agama seperti ilmu ruwat yaitu ilmu yang mempelajari tentang keadaan

80 B, Tadwin Al-Sunnah al-Nabawiyah Fi al-Qarn al-Thani, Wa al-Thalith, Wa al-Rabi‘ Li al-Hijrah.
6! Abu Thalib Al-Makki, Ot Al-Qulith Fi Mu ‘amalat al-Mahbith, 2nd ed. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah,

2005).

62 Az-Zahrani, Tadwin Al-Sunnah al-Nabawiyyah: Nasha atuh Wa Tatawwuruh Min al-Qarn al-Awwal Ila
Nihayat al-Qarn al-Tasi* al-Hijri.
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para perawi hadis apakah dia seorang yang pantas di ambil hadisnya ataukah tidak,
ilmu fikih, ilmu usul, ilmu akidah, dan cabang ilmu syar’i yang lainnya juga terjadi

pada abad ketiga.®

Mengenai kodifikasi sunah pada abad ketiga, di dalamnya terdapat beberapa
perbedaan dengan abad sebelumnya, di antaranya yaitu adanya pemisahan kitab-
kitab hadis dengan kitab lainnya, yang di mana pada abad sebelumnya penulisan
hadis, perkataan sahabat, dan fatwa para tabiin dikumpulkan dalam satu kitab yang
sama. Dan penulisan hadis pada abad ini lebih spesifik dengan mencantumkan
hukum hadisnya, dan juga beraneka ragam dalam menentukan topiknya seperti kitab
Musnad, kitab Jami’ As-Shahih, dan kitab Musykilil Atsar (berisi tentang hadis-

hadis yang secara lafaznya bertentangan satu dengan yang lainnya.) %

C. Syubhat Tentang Terlambatnya Kodifikasi Sunah

1. Anggapan orientalis mengenai kodifikasi sunah

Dalam menelusuri sejarah kodifikasi hadis, para tokoh orientalis banyak
menggunakan metode yang salah karena kurangnya pemahaman mereka dalam
bahasa arab, dan sedikitnya pengetahuan mereka mengenai peradaban Islam dan
sejarahnya. Mereka juga tidak mengerti secara mendetail tentang metode para ulama
ahli hadis dalam mengkritik hadis, sehingga melahirkan pemahaman yang salah
mengenai sejarah perkembangan kodifikasi sunah ini. Di antara tokoh orientalis
yang bernama Ignaz Goldziher beranggapan bahwa hadis itu baru mulai ditulis pada
akhir abad kedua, sehingga ia menyatakan bahwa hadis itu seluruhnya palsu, dan

hanya buatan para ulama abad kedua dan ketiga.%

2. Syubhat orientalis tentang kodifikasi hadis dan bantahannya

Begitu banyak syubhat yang dilemparkan para tokoh orientalis untuk

merusak Islam dan kaum muslimin, mereka berupaya untuk memunculkan syubhat

63 Malva bin Hasan Al-Syahra, Tadwin Al-Sunnah al-Mutahharah F7 al-Qarn al-Thalith al-Hijr7 (Abha: King
Khalid University, n.d.).

64 Az-Zahrani, Tadwin Al-Sunnah al-Nabawiyyah: Nasha atuh Wa Tatawwuruh Min al-Qarn al-Awwal Ila
Nihayat al-Qarn al-Tasi* al-Hijri.

65 Hakim, “Marahil Tadwin Al-Hadith al-Nabaw1 Wa-Daf* Shubah al-Mustashriqin (Dirasah Ta’siliyah).”
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di tengah-tengah kaum muslimin bahwa hadis bukanlah wahyu, dan kredibilitasnya
tidak bisa dipertanggungjawabkan, dengan harapan mereka ragu dengan apa yang
mereka anut karena hadis merupakan sumber utama dalam Islam setelah Al-Quran.
Namun sebagaimana Allah berjanji dalam firman-Nya untuk menjaga Al-Quran
sampai tegaknya hari kiamat, maka Allah juga menjaga hadis-hadis dengan
menciptakan para ulama yang berkompeten untuk melawan musuh-musuh Islam
yang ingin merusak syariat ini. Di antara syubhat orientalis mengenai kodifikasi

sunah adalah:

a. Tidak ada hadis yang menunjukkan perintah untuk menulis yang ada
hanya hadis mengenai larangan menulis.

Ini merupakan anggapan yang salah karena sebagaimana telah dijelaskan
pada bab pertama, bahwa hadis itu sudah ditulis sejak zaman Nabi %, dan
perintah mengenai hal tersebut pun jelas adanya,® sebagaimana yang disebutkan
dalam hadis dari Abullah bin Amr ia berkata:

G5 i ke Al by dude il o bl Jols (e a5 28 LIST 28
il o ) 9255 «qulang kel o ) J92s (o Haniad g0 K 2385 26) 1150155
al Jplizd OU3 E3805 (LS e B8 LAl Laplls il @ K (55wl dule

"53] G 55 B auty ok @158 81 UAS Sl ke <l o

“Dahulu aku selalu menulis setiap apa yang aku dengar dari rasul

kemudian menghafalnya, lalu orang-orang Quraisy melarangku serta

mengatakan: “Sesungguhnya engkau menulis segala yang engkau
dengar dari Rasulullah # padahal Rasul juga manusia yang berkata
dalam keadaan marah dan ridha.” Sehingga aku pun berhenti dari
menulis dan mengadukannya kepada Rasulullah %, maka beliau
bersabda: “Tulislah!! Demi Dzat Yang jiwaku berada di tangan-Nya,
tidaklah segala sesuatu yang bersumber dariku melainkan itu adalah

kebenaran.”?’
Mengenai syubhat tentang larangan untuk menulis hadis, banyak orang-

orang orientalis yang meyakini hadis larangan tersebut, tapi tidak meyakini
hadis yang lain, hal ini sungguh bertolak belakang, karena mereka menolak

seluruh hadis dengan mendatangkan bukti dari hadis. Sedangkan hadis yang

% Manshur Muhammad Ahmad Yusuf, Radd Shubuhat Al-Mustashrigin FT Tadwin al-Sunnah (Malaysia, n.d.).
67 Ahmad, Musnad Ahmad.
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menyebutkan larangan untuk menulis seluruhnya lemah dan menuai banyak
komentar dari para ulama.®® Hanya ada satu hadis yang paling sahih di antara
hadis-hadis yang lemah tersebut, yaitu hadis Abu Said bahwa Rasulullah %
bersabda:

“Janganlah kalian menulis sesuatu dariku selain Al-Quran, barang siapa
yang menulis dariku selain Al-Quran hendaklah ia menghapusnya.”
Dan hadis ini juga menuai banyak komentar dari para ulama.

Bantahan mengenai hal ini ada tiga sisi yaitu tidak ada hadis yang sahih
mengenai larangan menulis selain hadis Abu Said, kemudian banyaknya para
sahabat yang menulis hadis pada zaman Nabi ¥ sebagaimana yang telah
disebutkan beberapa dalilnya, dan adanya larangan menulis hadis bukan datang
dari hadis Abu Said, melainkan adanya beberapa sebab, di antaranya adalah
orang-orang ditakutkan meninggalkan Al-Quran karena kesibukan mereka
dalam menulis hadis, atau ditakutkan tercampurnya antara teks Al-Quran dan
Hadis.®

b. Jauhnya masa kodifikasi hadis dari masa Nabi £

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa sebagian
orientalis menganggap kodifikasi hadis itu baru terjadi pada akhir abad kedua,
dan ini sangat terlampau jauh dari masa hidup Nabi #. Dan juga menganggap
bahwa riwayat tentang perintah Khalifah Umar bin Abdul Aziz kepada Abu
Bakar bin Hazm adalah riwayat palsu.”’ Pemahaman ini muncul karena
minimnya pengetahuan mereka terhadap bahasa arab, sejarah peradaban Islam,
dan juga tidak memahami secara mendetail mengenai metode para ahli hadis
dalam mengkritik hadis.

Telah banyak hadis yang menunjukkan bahwa kodifikasi hadis itu sudah
ada sejak zaman Nabi # sebagaimana makna dari tadwin yang telah dijelaskan
sebelumnya adalah menulis dan mengumpulkan informasi, dengan ini maka

anggapannya tidak bisa dibenarkan.

8 Hakim, “Marahil Tadwin Al-Hadith al-Nabaw1 Wa-Daf* Shubah al-Mustashrigin (Dirasah Ta’siliyah).”
8 Az-Zahrani, Tadwin Al-Sunnah al-Nabawiyyah: Nasha atuh Wa Tatawwuruh Min al-Qarn al-Awwal Ila
Nihayat al-Qarn al-Tasi* al-Hijri.

70 Hakim, “Marahil Tadwin Al-Hadith al-Nabaw1 Wa-Daf* Shubah al-Mustashriqin (Dirasah Ta’siliyah).”
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¢. Tuduhan bahwa matan dan sanad banyak dipalsukan untuk tujuan politik

dan ideologis

Orientalis menyatakan bahwa banyak hadis diproduksi dan
disebarluaskan untuk mendukung kelompok politik (seperti Umayyah, Syiah,
atau ulama Sunni), sehingga sanad diupayakan agar tampak autentik.
Hadis-hadis yang menguatkan ideologi atau legitimasi suatu pihak disebut
dibuat sedemikian rupa dan disematkan sanad lengkap sebagai penutup

legitimasi Sejarah.”!

Hal tersebut tidak bisa dibenarkan karena metode ahli hadis dalam
meneliti hadis merupakan metode yang paling detail, baik dari segi sanad
maupun matan. Para ulama memeriksa sanad dari segi perawi (kredibilitas,
hafalan, dan kontinuitas periwayatan) dan juga memeriksa dari segi matan
(konsistensi, keserasian teks, kecocokan nalar, dan sejarah). Metode tersebut
dilakukan dengan sangat detail dan teliti berupaya menjaga kredibilitas hadis

baik dari segi sanad maupun matannya.

Masih banyak syubhat serupa yang dilontarkan oleh para orientalis untuk
menghancurkan Islam dan kaum muslimin, namun Allah telah menyingkap seluruh

syubhat tersebut melalui lisan para ulama.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap proses kodifikasi sunah, dapat
disimpulkan bahwa upaya pelestarian hadis Rasulullah % telah dilakukan sejak masa hidup
beliau. Hal ini ditunjukkan oleh adanya sahabat-sahabat yang menuliskan hadis berdasarkan
izin eksplisit dari Nabi £, serta mereka yang berpegang pada dalil umum mengenai kebolehan

menulis hadis. Pada abad pertama hijriah, proses kodifikasi ini masih terbatas dalam bentuk

" Ignaz Goldziher, Muslim Studies: Volume II, 2nd ed., ed. Samuel Miklos Stern (Albany: State University of
New York Press, 1971).
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pencatatan individual pada media sederhana, yang pada dasarnya bertujuan untuk menjaga dan

merawat sumber ajaran Islam tersebut dari perubahan dan kehilangan.

Seiring dengan berjalannya waktu, khususnya pada abad ketiga hijriah, kodifikasi hadis
mengalami perkembangan yang lebih signifikan dan terstruktur. Para ulama pada masa ini
mulai membedakan antara hadis Nabi £, atsar sahabat, dan fatwa para tabiin, serta menyusun
karya-karya mereka secara sistematis. Periode ini juga ditandai dengan kemunculan berbagai
disiplin ilmu keislaman seperti usul fikih, ilmu ruwat, akidah, dan fikih, yang turut memberikan
kontribusi besar terhadap metodologi penyusunan dan validasi hadis. Selain itu, mulai banyak
bermunculan kitab-kitab hadis yang tidak hanya menghimpun riwayat, tetapi juga mengandung
ringkasan hukum-hukum syariat, menunjukkan tingkat kematangan dalam penyusunan karya

ilmiah pada masa tersebut.

Argumen yang diajukan oleh sebagian orientalis, yang menyatakan bahwa kodifikasi
hadis belum dilakukan pada abad pertama hijriah karena adanya larangan penulisan hadis, tidak
dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. Mayoritas hadis yang dijadikan dasar bagi
klaim tersebut memiliki kelemahan dari sisi sanad dan matan, serta tidak memenuhi standar
keabsahan yang telah ditetapkan oleh para ahli hadis. Bahkan, hadis Abu Sa‘id al-Khudri—
yang kerap dijadikan landasan utama atas larangan tersebut—juga menimbulkan banyak
perdebatan dan kritik di kalangan ulama hadis klasik maupun kontemporer. Selain itu, tudingan
yang menyatakan bahwa kodifikasi hadis baru dimulai pada akhir abad kedua, dan bahwa
riwayat perintah Umar bin Abdul Aziz untuk menuliskan hadis adalah riwayat palsu,
mencerminkan minimnya pemahaman terhadap bahasa Arab, konteks historis peradaban Islam,
serta metode kritik ilmiah yang digunakan oleh para ulama dalam menilai keautentikan suatu
riwayat. Oleh karena itu, asumsi dan syubhat yang dikembangkan oleh kalangan orientalis tidak

memiliki dasar epistemologi yang kuat dalam studi ilmu hadis Islam.
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ABSTRACT

This study examines Hadith number 1093 in al-Hakim's al-Mustadrak« focusing on the takhrij
of the hadith« which includes an analysis of its chain of transmission (sanad) and text (matn)¢
as well as its figh implications regarding the ruling on a latecomer joining the Friday prayer.
Using a descriptive-qualitative approach« this study traces the chain of transmission¢ evaluates
the reliability of the narrators in terms of ‘adalah and Dabt« and verities the continuity of the
chain of transmission and the possibility of ‘illat or errors in the transmission. The study’s
findings indicate that the hadith contains ‘illat in its chain of transmission (sanad) and text
(matn)« particularly in the mention of the phrase “Friday prayer.” The authentic narration is
the one that does not include this phrase. From a figh perspective« although this hadith
contains an ‘illat« its substance remains relevant in figh because Friday prayer is essentially
part of obligatory congregational prayer. Thus< one who performs one rak’ah with the imam
in Friday prayer needs only to add one rak’ah¢< while one who does not must compensate with
four rak’ahs of Zuhr prayer.

Keywords: Latecomer+ Friday Prayer< Takhijc Mustadrak al-Ha kim.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji hadis nomor 1093 dalam a/-Mustadrak karya al-Hakim¢ dengan fokus
pada takhrij hadis yang mengandung analisis sanad dan matn serta implikasi fikihnya terkait
hukum makmum masbuk dalam shalat Jumat. Melalui metode pendekatan deskriptif-
kualitatif< penelitian ini menelusuri jalur periwayatan< mengevaluasi kondisi para perawi dari
sisi ‘adalah dan Dabt< serta memverifikasi kesinambungan sanad dan kemungkinan adanya
‘fllat atau kesalahan dalam periwayatan kemudian menganalisis matan dari sisi hukum fikih
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dengan merujuk pada penjelasan para ulama figih dan pensyarah hadis. Hasil kajian
menunjukkan bahwa hadis tersebut mengandung ‘//at pada sanad dan matn-nya¢« khususnya
pada penyebutan lafaz “shalat Jumat”. Riwayat yang mah fiiz adalah yang tidak mencantumkan
lafaz tersebut. Dari sisi fikih« Kendati riwayat hadis ini mengandung ‘//at substansinya tetap
relevan secara fikih karena shalat Jumat pada hakikatnya merupakan bagian dari shalat wajib
berjamaah; bahwa barangsiapa yang mendapat satu rakaat bersama imam dalam shalat Jumat
cukup menambah satu rakaat¢ sedangkan yang tidak mendapatkannya wajib mengganti
dengan shalat Zuhur empat rakaat.

Kata kunci: Masbuk¢ Shalat Jumat Takhiij« Mustadrak al-Ha kim.

saxll
Cazll e gy ) co Ll g S 6ol (Slall churadl e V2 AT @8 Caus dulyull sda Jolils
ezl Do 3 Bgrad] Uluey dalaill daall Cousdl oYy Sl Jolidy LS didag sutiv Jules (ol
1/ RUS{ RENERPS PN | Y (PER B JUESPINCHNES | I AP PESTRESIS WES DI IN [ 9 T 200 JUEN I PR EL I
e Jaloes o yietll @le elsd e el Alally 390ad] (ye diadlag cellagily sl Jlasl (o 3z clapally
Jel Egumll o dulyudl mlis cyldsl w8y . uumdl 79,89 cLaall JIsdl J ooy dly daall Al (oo duyuzl]
093 Legdye B0 T (0 Aabis i e G301 Bl (0 Samll Alo 5o Ligamll (g cditg solina] (§ ML
631 a8 Ll oy o dule cpledl e Aaoxl| Bluo (e 428 sl (e ol ]l il LS " daazll 85" LS5
ST ylg,dl @ Aladl seg ey Anazdl Blio (oo Yoty laS) ol imsd (S, oy o (yag Bnamd) JoS
1S) Lyl ao ol (ed taun9,al) lalall ude § A5 s Zaall Blo (¥ (4all A o pias Syl Gan
DSy 2l yldadl ias OF dile Cizg 20, ol o (09 (2S5 LeasT Buls

pSLxJ‘ d)..U.Am ‘@).'2_3' cdaazt! B Mo sé}u«i‘ e liall LI

Laall i
S Gl eyl 3l oy S (1AM elall day pglall 8,21 Juadl (1 g 85 ll Jgany Gty olall
DS o ciadl U el ol U8y Vet 55 V1 50 51 B30T 2 g Ui5) 1 bl 15 e Al itienns cdele Aiia
eSO aeas Lo s U AL AL QLSO e Lo iy Balls 438150 Fiwo  Jo¥) ALY J3lie 5 e i
ol ™ Tz Ll didd LS die S @Ko Biasato L AU 5L1 dillan Uidty cdia <l 5y (i

Y :(0F) el 550
70 (s ol 1o 2o 1luksy) ey itl) duolewel! § duaSCall Gl cqidd) (o) Bipmll Ko o e T

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 34



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

e @ hale say ¥ el o) dus (Jlell 1da § 2wl aglall ual Cpumdl s @le @il udg

o8 iUy add) @18 5 uSGls Bslall olT (e s gl codasedl JUB (Ladaty Lale zoyietl) oylay (G g

pole mals 3l o ol s e dasg Y sglas il o el pozms o 13] LI gl ol JUBg V& gyl

Bolsl s Cdyad coilanl uyify cdy 4Byl pazeid izl (a9l93 § Cauel auslse Byl 4y 3] sy ddl ol

dizys Byad Jllg Bralls of Las e o dud o o dS0g clgamdl 24l9,) dalizll g ollg clgazll (s § (adilly

e o9 Lo el adty Slapll musgis sl § slawdll Cuguat e cnm 4T LS 5,019 Jgudll o (o
M camatll ol syl e 4 ady Les el cugial

5 tedadl Clat Laaily gl pgle (8,81 (1o gag lgindl 42 ele Jlxll lda 3 2adl pslall (o o LS
Las) Le¥ clogae Cgumll pole 8103 9¢d o a9 wilgall boldiuly gl (ogiaidl gy dad gl @lall 5
JU LS ] 4a8 ole 5o clldg cnlaliyly A>T o gl ol diieas Loy Joadly @ladl U2¥ o5
Je uas Ve, il algB dug caslall sia Byad s 3 ozl did Adpas . edall lia (e 09 dall poill "SIl
Sgsadn (¥ the JBid) joue By il gl sl pe dolaall iy (el Cyudl 438 2a¥l o 0089) Sl
Gy Ll L a8LAT) aladl (e sty sl aledl OIS udg 19,0l Lol 5yme ¥ bolidaudlg 4aall s 4yl
Glsal gl § Lanadl culs " oyl Jaing " Cuuzdl 428 Ldye Lo a8Lad! Yol " i Jad, (Cuumll 4a8 (0 (S
Yl Jgy Biso 39l S § il 4@l (IS8« adladl Lyl o e Lo Aagis
Jasols J) a by Wl (29 3o 3 G| 48 48100 (el Bl (3 Ly Sy (1 Aaall Bl (e
9 S, gus] di5at uB Aaezdl Blio § Geadld A, il (ogiaill mmiall @all e (due 3uBs @
45947 Cyas a8y Tleas Adasdl Sl e s Y ol T3Sy lyals Aaazd! &yl o tdage ] Luie ylazs LealalS
BT L Al odag Slane 3 Borally namll & Byeull o 35all Log Saaaz of ils Bwuall oSt o § s LiaS,

cBylall 4o 1oL, M). 2 7 cpolaad lofs ol GUEY gLl e o) aisdl cudased) G oy T o ol (r e (r e LS 5l
YAY (e

NEE (V810 L3S A4S 1oLy M). 1z e golatl it it 3 9l ey ¢ dogaad) aadl I LS T o eyl e V0

A4 (YN condplall Sl scasllall) fole @SCatly LYy Conlod) g J) S5l casle ST paalyl (o 5Ss G dasall aie S5 501
S5l s ) Cotall pale dras o Slall (6 gl Gilodall il @Sl (i oaad (o digebos (n hozmo (] e (i azma Y
AY(OVAVY cgelall

TOVAYA Yoy el L abaian © ias) Dol a8l daze

T adlad ™

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 35



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

Laslad 2ualyog LByl gz el 2alatll Gogmill § Lol Sole] (purud pdally (29 cOteladl pdls 9 Lules
Aeyull oa 4] (rud Lo 529 Lo 2uaall s8I 1 psuial 03 a9 clanis ol Amie Lelzys J] Jgams!

ol il e izl | GS (e (1093) 08y S zpsety ) Aaalydl sda Gl U3 (e BMIaslg
dizmys e @Sdly coiland dslyog cuumdl Byl pazes g Aaydodl Wladl sda Jobidy 519 « g )geluatail] @S|
Ayl Slahyudl Wl daezd Do & Gl | dady dalaall daall €Y Gl @f (yazdl Jal uelsd o
Loyl papiazes Ll o>l (any 55 cUiSy cJaludlly daisgg 6 ssluid] @Skl s 2l Glass LS
S Lesdyg ey a8 e - Ll le sgu> 3 ad @ld Bl ALl adanll 4aally dlasyg diny Egusd) 0]
Ll Lple Ae @l aasladl byl (aay

Laileg g sguate 583 S gl "(nmmpmiall (e charadl) LS @ Jaludlly @Skl caimg slewl” Yol

ol Ll oSttt Jalud 3 iz bl Lnased ol Jlia cox ) w6 g MY YE ale Cx @3 e Ll
Ot 3ot pue g x| Glew Lelg 45,815 Canis wdg copae 1319l 3 chyunudl @Sl Call (o8 dpazid!
e dagdaty Mawall > opl e "onigadl boyd e muie” (oSl JsB ageie” (Ll ]y puminll
"YAY @y a3 VY @) g o il QS e Olesdl LS @ 4 @Sladl Lple @S> (1 pab¥ an
G b o sa ol 2l s MY Y ale Cumdl @3 cedy iy Bdle olaysS o palls e 4aS gl
(Ml yzm> ol e asecddl byd (e s 055 Y 08 (s ddl by i e dmially oSl Lple oS>

Laazel LUS Eoolal e dapdas Bl LeausT of casedd) by (e dll dasy (Sl J53 o gan” (LI

52 Sl w5l (a9 YL Y ale il @39 oyl e diras DT 4S G cmmsall (e chanadl QLS e
Slagall eyt 41 ans caleely ndlosly 819,01 Jlial 5o 45utun § sy gl €l das) (Sladl by oo
blsT smdy oo ol dlsd (e il oy (STl Ll diad Gy Lae LeadS Gles Ty calgldd) ey sy Gl
el gm0 e S @) (Lo 35T @Sl cytiane) Budmg A yls Aoy puiadl” (Lol .o pd] memsal!
yazad!) of ccadiatll § izl zalie o gas laradl o 5o el w5l as™ .Y 14 ale Gl @3 g, a L)

()Y 08y VE elend Alma " pmmpmindl (e il IS 3 Jaludlly 1SUadl canmg bl ( ilye ileg g ppmia 6,83 0
x> onliie "inddl bys e mmis” @Sl Jg8 pgeas “o Nur Kholis Bin Kurdian and Aisyah Binti Rokhmad*'
03 Gt 11V 08 Gt (50) ol S (50 Lesdl U 3 4 (Sl Lole o5 @1 sl pny e didasy Dl

https: . 2020):  247-77. no. 1 (November 20.” A/-Majaalis:  Jurnal Dirasat Islamiyah 8.( Y\Y

//doi.org/10.37397/almajaalis.v8il.156.

oo Anazddl QLS CaolaT e Buapdas Bulys ¢ tleansl of cnseddl by e dll dasy @Sl J53 agein’ « oyl s e @D A
https: //doi.org/10.35695/1946-000-022-009.. Y1+ Y. Y\ (alil/ dlzo " pmpmsadl e chyunadl S

(10.3) 0 08y Y Sl Ao " (Lo 303l @Sl hytiue) Adgmg A5 Aaolys a1 ¢ 6, il danT (g (0 e 14T

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 36



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

L) pezelly cagiimtll § Bumeill sy caall @ clanall oo (> 35ail day @Sladl dll e Y (mimiall e
gl

Caazedl ety Halaal) dale Gigmmy "6osalutil] @Sl dll e Y Sluzadl Cuolal gy’ (lunsls

sLaledd cand G1 ez Apadleddl! Alyull asLadl alell A ol agle pud oo ildlag (I L o8 4l
O Byally Lt § oSl Jalud Cuslsl b oo Gigmd) @G 0l (os Aunsladl Aoyl s gzt bogy i
Aaaell Do § Botand] 4ad § gzl Y Aalys 3L e« pugyad] Cgudl G 3 058G pearms el La
Otvasody Ll "8l dms Ay 55 a0 8yLaSTN g 59l Olan¥ll S 3 s T ol caivan sl e ol Lia
Cgds 0. A §5LaSg Hedilly Glag¥l LS 3 5U¥g bVl sue o dimy @S (a9 M0 Y4V ale 89yl e
At G ol sue Loly (i € opsd s 32 ) G235 (@1 Ayl Cpnlodl sie Lol el o T lge U9

wgbiﬁji tUc.B.J aJL;.w!L";JY ALIRES YLQ.a.a.‘aqu.

Cmdl me o
oo W35 iU Ayl e ULl g (8 o) el almil] aml) i) alyall sl i
S 1 LSy () pumga syliioly o Slall e Laly e (Aubiad) Adsanl) soliall ) gomyll I35
LS Aol wlalsll oo lanes cJodaddly zomlly (e Llly cropietdl Sy cpull S (0 landy cowd! 2wl
Balaill Zumolnll Bl lly Sigmally (AaSoell Lualall =Slarll 3 8354l 8ymlall Slulyll a oLl Lz

Il el sl 0y o8 eclasad) oo e ] Bl oy m Ll 218 wad « Juleall Colnd] § Lol

Gke e B8l il 1ol A8l § Hlailly cdellagil of widl Jlasl guag cdaally Alaall Cus e 19, )

aelyall 389 dma LI 2l I e @Sally. MY 3929 i Sllg,l s amn Al ] doe 03 2 odas | o oelas]
oadl 1da Jal Layy8 LS Cgasdl Aulyag gysall § 2aall

dziliy ded! (§ gz T
nmall e lyuiud | Calye oSl il e g| plodl 4oz ys :J ol Syl

" Tahdis: Jurnal Kajian o 3z y5e5 Ay 8,LaS01 edally ol ._,L:S&i..g.igl ol ciiyan (Jewlye “c Rusmin Abdul Rauf**
no. 2 (2019)..//mu Hadis 10
No) ‘(Y~YY ‘c‘)Mla.HJa)‘é :Eu)ﬁl 215.») M/daﬁ.&a«[/@w 4‘;9\52_“4.4:&&0.3‘]&3[}/\0

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 37



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

osbuad! Gleall Gl (S51 o wund o usle (n oo o dll e (o deme il e 5l 50
WJo¥! ey B ¥ ags oM caplianll o lis ozl e Al Bl Ladloedl alels (sl o bl
AL e JIB S ey Jaally dally Bile Blio iy (§ -l dasmy- LAY 5 9uluaiy B5LadDllp (b g (Sub] Hss
3 @ sl @l Ogdlay cnddl el Il e 08 M @l @ 0231y cpysdly PDluall iy iy s o] o
doxT S sly @il (pog e Muaall cfall (o pae per duty e Jalis LS M ouly clele (ho 4dls O aay 5
Vogbatis il yed § Bleanly peas Wi § oSkl ple¥1 G939 M Ll Gl o

U3 g oS slalall dele (48T a8y cdlleg Epamdl § A8 ,all Ay Jundlly lally Ligyae <l dasy IS
Lol 15805 ol Jlag . deley Eouzdl § daplas e @dtug ¥ o)l Laslall" 4> § Do onl B L
s yle Ule o cllia ) Bras o @1 oSl did Calslly syumc 8 Couxdl Jal slo] faedl culs 89yl
s @ dlsd Jidy Jaes 7z e S 31 e el gl asle § Cirivadll o lio” igqadll Jls T el
1 esdiadly mially Jlally didyang dale 2ol

comsmiall e Charadl ol (e cdaley Couzdl Jlme § Aa8ldl Caplat)l oo -dlil desy oS3
G Bla,l i 6T Lliay 354aalls ™ oy Liedd) Lliay mimag latll Lelgy sl 755 oof @Skl dud bojial a3y
@131 " LeliS @ ol Loy 058 o tlagdayds e oo sl )" 159931 JBB Leausl of el o d 2,5
Sy @Skl e aanl w8 Sy Vosle| mumis sy @Skl jaidl Lausl of gereall byd e oS
do¥ e My s Laall § Jaluds cramsall boyd § shasdl ausly sa9": 3Lall JBB . Coalo¥ mumias § Maluds

AT (VAA0 byl Bnin 9 ). 17 7 ce il oMol e o ) Glate oy sl (1 ez (] et M

AT (VAT Sl s tg ) solacti gy L) Glead] o liS (o ccitil ]« g saadl daza oy @l y) Bloeas] 521 VT DY (qaddIAY
ANE (VAN Aalall STl s g ) oz Lilinf/ 5,815 qa ! Olate o des oy oz M

008 (s Ol iyl Sl g ) Yz eoltdy Ayl golaad) cudasdl éw&mi&qﬁw&&mi)@ﬁi AR
) (VYT calatadl Bylall 351y udema i ) Y 7 el ¥ Gilaad] deza py 00,ST) i s 51 B

AVY Y VAN (oMl Mo o g dd

NAA (VY Al LAl 5l g ). 1z eadlibl clpdill lis PDhall Gl eyl e o olete gas 9ol

YA (V298 Golio slo img ) &z coleed ledy (IS5 Gl daza oy a1 1T

oyl 5l g ) 8 g oMy aliid] lidgs M) sl e ddl LB late o denT o dazma Al e 5ol Cpall uas 1
A (YT Y

(a9 ) N g ecnmemenl] e ytzal | @Sl 6 galuail Glaghall gl @Saell oy i o e o dazma (o il e (3 cazma 30
IVE (YN E Ll s

YN e gola i) cupidi a5 5ol copli c Jogund T

Gl Balae Byl Rgall). 1.z heatl o) S e ) GMawad) x> oy dasT Gy dazme Gr e (1t Juaall g3l Y
XY (VAL () daalnlly ladl

XY COVAAT QS Sl thygm) ool pale ¢ laif 480 cDuadl ol eyl aie o olate ¥

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 38



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

S oy Codsd! lda dwlys I de L R Lo ldag cons dule 3819y @1 13) Lolserg (oSl Toal (e ey i
.pSLx.N Ao A8 gy ‘5):-1 B0 03y9 4B
Suz! S ] ple dl J5ud! :‘._,Su.” Jeaall

LITNES | TSCS - TPV S
ore 3Lanll Jo¥... Dol muadly e, Mg s Lll" s Luld ol JUB (353) o S95le uyieall oo Soalll oyl
el oo doyT (0 J) el g5 9 (el | e lesd] s Canpanl Lol #" gl CaMas | Ly ¢ o)
(S Lolg Jgually dile @S> Lof sl (e @Sodly ' dayiea Loy s oo Giurasd] day dde STl ]!
21l e
gsbeadl JUB . auelly quomiall 3 Joall ol pdiily cds Jomsy mims gl 9o Jgudll sl
ISy copad pamimy 61U e ] iz el Coasdly ) ully menall o ael sa il Jguall”
T sl i) tlea Crend I i pud S5 0Lkl Sgazma JUB o pdd iy 451 i J] i sl
slally (Ao slall alall st 39 dadl ate cJapally laally cuicud) Jlasl i 29 Jog i e A Jguall Cuaslly
T Laas (sentg 139500 Cuumll (8 by il el e AST o Lyt wad 1315 .4 7 Lo e
bl Aulys .Y
Ulie 3 pamall 09Ss 8 il e sl 19las cpuddl 19,01 Aade pamdy Joall Le duay 3Licddl 2l
@Sl o] QL cladly 390adl e dadbao cpe STy ¢ 5315 5l S s el JUasly «aaing 39,1
S ol Jead - daags of Copusdl s e dud Gy sl le "ty ol JUB . Cuusl e calill
delgally oyl gindl aluseials Blelpas ¥) 0585 Y slisel) Zualyag s 15Y) pumg oyl Silis g oo
Bloydl Wlae 28yal hatlly 7yl e A aghall Jodd Jlea¥l (9 cusdl sla Ly (I
Jadl mleg (o gud oo by m@lidog ¥y fyled Adpaag Bloyll preadd Jlaydl pley (aidoniag
gzl agle #1931 (o Lape (Amalall Lasdl Wall e CaiSU

é)jg‘.w{.i.” pSL‘a.U Hyiwd | QLS ope VLAY o) Luus S ] S sl

M lple @Sally 1551y Cool>¥ g J) S5l casle JT
N ele g1
o] Lill zydy Codl] @8 (Soladl dazma cn Olate o S0 @l O dezme (2 ool e G deme sl gl gl e
ALY Y il 208 pume). 1 g o Fhall
&Y o Lo plhins i (Gl sgazxa T
AT (Y el yadll Bylall 2Sh 1 a b ) Coun)] mlhimo i (lxlall sgame T
(OVEYY czlall dadan < 3dns) oSl ki musdsd § oLt dasi ( GMauall x> Gy desT ( daza o e (o o Laal) g0l
.o

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 39



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

48yl aazg oSkl yuiud | GBS oo Cyadl ai :Jg¥l Edd|
Lsds amadl Qe e b 4l de Wals (e (5 Alke Lsds 3Lads b e W55 oSadl aLdl J18
B Us s 01 55k Gl bk Aalh G B2 (oaill o Siaddl T ol @led ol o el (2 ) b S
w35 kil by e £ e BRI w8 o935 2K 1005 3 () imtld S5 aaazd e 33T 05708
(s 415 il b1 o <l sy G B5d gl G Rl G B (B0 S e A5 3] L2001 13 Bl
33 "R &N 188 B aud olids gy anll s fe E53T (a5 a8 3Dl Goe G a1

ol o o (e hanga o el e (e a8y BLall o sl (0 by cdzizmas § (2 YOT) G)liell a5
V-0 ST ST A8 BYEA Ge 1aS5 SHAT Ha" i Lasl 4y a3l e

@2 O @ e Slall lls chyaT uas Blall e 4aS) sl (1 ol cdomizmis § (2 Y1) elass 42,519
VAN ST A8E BYEAN G 1aS5 ST Ga" i Lasl 4y gyl e clle e

4ol e A e giadll (e (S daexl (0 yal e ol cdidu 3 (2 YVO0) 59la gl doysls
“V."d}:’j Lq..ﬂ (_;La_i.lé o Yo "Bl fﬂ}j QG laal,

O emag duri o Aid e ezl e 2aSy Spal e ol (S v @ (2 Y. Y) gladl 4>y lg

BRPEY L] Ciatle” e Yoy "EBAT 1E5" hadly 4y csra3ll (e Aise (i Olsds o6 LS giaia

Go 385 331 (2" 1Lasly 4y Ul (e s (e Bl o 2aS) 2l e by izl § Ll 4oy5 T
VBN ST AEE B

3

Lozl Do oo ol e 1 haaly 4 (Gladl e -4 Ladlhs BYSES TN NEEN Y (555 e Lyl damyslg

Nl 4as S,

N g dobly diig 2l Jyey y30] o piaiid] gemiall il polzl] « &)l 4533y ol B3kl ualin] (0 Jasloa] (o s +°
AV OVEYY almidl Babo Hla g )

L Sy e Jetad) e Sl Jiiy il | o ssmiith] gamsa ) il |6 y95luid] g pdual) @lins (s 7 Ll (o elaso ! 5o V7
ALY (VY Bl Babo s 1 ). 2 g ey dele < o

FYo (Y.l Al ol tlyew). 2 z ¢Jj/qg/;du o ! 2905 guf VY

AL (Y el Acsga g ). 2.7 eSS ] e L) cpad oy el VA

VE (VY (eSO Aplad) 2SI ByalaN). 1 g oLl e ¢ Sladd) s Gy el S

ANVY (VY eSO Ll 2aSU) ByalE). 3z ol i ¢ Sl s Gy

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 40



E-ISSN: 3109-4015 oo ) AT @y Euds iy Awly) aezdl o § Bsuudl 4ad
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

885 3 Ha" thaaly 4y a3l e (£h¥1 (e SRl 5ol e Blomae] (o1 cesnd (o s (o Lyl 4251
Y UEEAN 3T 23 BYEA re

s 56 zlall G deza e 2aS) Lrazll o ol ad el Lo ol s 3 (2 YVY) drls (ol dmysilg
NTalie Byuya e LeadIS il g Balis T e (2301 (e (83 O el (e e (o

tlasl 4y gyl (e Aie o Ol (e LS lae o pldag i T oo S0 G e Ll 42,519
H\‘.ué}-}’j Lz‘;j!; ,,’, i"’.”‘}ﬂyu\-j nibs? ._Léé"

BUQJTQ.JEQ;;:N&M&lwg@mﬁgiwﬂb&ﬂq&m_.\.z.mé(‘m\’\~)L5l.a_33_ﬁ<l_?)_é.b
Hi~":)-;4-2j§"‘}ﬂ>’u\-3 "Li;jl/ L;L;a"_B.a'.chsj.;)A Qi&%‘wwt)&éﬂﬂ‘ oL

&3l e 0 lS (£ 139¥19 panng (igsg lle (pe hLLI oyl dis (e al3ye o L s Lyl 43
110 "1&531 1ED 1S Al (e 3T Ga" i daal 4

G el 4 il e yes o il de e puyl o Al e e @AY a0l e Ll 43T
MUK ST 488 e A (e o
KA o e ShAT Gat i haaly 4 (il e e o Oleds (e codinns § (2 V) susall dyslg

W sk 355

258 YAl e &aS5 BT (" 1 laal 4y «gyall (he Bie o Oledue e cotina 3 (o YE)) el da sy
VA ESEAL ST

VEN Y il o e Gladd)

YooYt Al Wl 5l bygw). 2.z cdolo ol i edrlo gl Gug3all s o dazma ) e 5o
R AR PPPS PR

X d(VAAE T Ggalll ls :34w3). 5 7 ey i e uosll QLI oy e o el day 51 M

YA (VAN U Ggalll ls 2 3es). 10 .7 «pslay o ctio  Juosll (G2l o e o el gy 50l °
XVEN L (ol N

AL (V487 il 5l tlygw). 2 7 e sobear)) icn cgoazedl Gl 5 cpr dll e S5 50l MY

AT ) Lyl Ahe ). 12 7 ctan ctiin ¢ GLadd) b (e M

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 41



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

AL 53T 088 YA G 805 CBAT 3" Lasl 4y« gyaill o peme (e Bl e e LT 4,5 T

P -

388 385 Bl (e SH5T (3" 1adly 4y« a3l (5 e or ll s (55 s (o ame 5 Ll 4,3

"R G5l

gﬁu;&uwﬂb.cu.cup@iw.xﬂﬁuc@lx@wMuﬁwwmuﬁl‘gﬁt4_>)_>|3
"0 ME55T 283 Jaks Ball e BT a" sl By

WYUEEAY SHAT LA BYEA Ge BaS5 SBAT A" i Lasl 4y e gaill s

_\.53537114_‘\ QAE\QSJQ)J e ilaaly dy cgraill e Aie (Ol (o Chgy (O daza (0 Lyl a5l
T EMEAN G

i

G50l (e B (s e (e 5SG 0ys dazma (e (Aubadll (g (s daza (ye o § (2 YAY) Sl 45y
T alie By L.,?TQ:_LAAMSLM Lﬁbﬂ.««llww&c

sl G Byl on zledl e 5l on aolsdl e e Pa 0 Ol e yore cn doze (e Ll 42,51
‘MA.liA 48ﬁﬁ@i&%‘wwuﬁ‘@aw‘
e I 0 Olerdas 55 gl o 5Ss  5e 0 Oleslis G sl (e i 0 Al e e (Ll 4,3

3@

&
B G ks

4udy Byya Al e LeadIS el g un e Gra3ll (e i (g

AV (Y ) Al dige g ). 13 7 et G ctanf Lo s ¢ Gladid) iy dazma Gy el

ATT(Y ) )] Bcsga g ). 14 7 i (G ko p L) o ¢ GLecdid) Jdom oy el T

XYY YN (et Gyt p L) s« GladI T

(03N cra o Olaez i) Jlee¥l oy A e aubs). 2.1 oyl pLod] s« yldl ooyl e s el e o gl VY
yaa (Y. Vo

AL RSN R

NN (Y8 Sdlg aglall Hls Byeall &ll). 14 7 Ll ctias Il GBI e ¢ gyae o el S5 50l VT

Aoy ive il

NENDE T

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 42



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

EB3T " ail 4y e a3l (oo LandIS Loy e ol ey Bise (o Oladian sl o0 Ll 3

1 5T 228" bl e g "5 D B Al o
YA galad! Jaa il 4 e (e S O eyl e (e (Gl o desma (ye Layl dy5-19

e e o Olida oo Gal gl e alall el Belyall Gl Al @ (2 YY) sgslall cl daysly
"YMSEAT 155 BVl Gye 8585 EB3T A"t sludl Laallly 4y < 5yal)

gln)_“ Jv—*“u-'gbu‘ “ALA:X\tAE\M;;J\ Do (e daS) &yl b ‘4.'7__‘__'144‘3(,@ R \)ZLA.;)J' on! 4_>)_>i3
el S5 g s Syl o (£hg¥1 e s o ol e

a5 0t Aalal 0 ol 0 o 05 eame Al 0l o Gl el s (s el e oy el (e Ll 45
Tdlie 4 gyl e Sl

T Azl (S0 sz cdy (Sya3ll oy Lf-b’j}?\ o ol o adsll e Ogan o demma (e Lyl day51s

o el pe e 3aS) eyl BLall clpsl SLsY! S5 Qb cdomxis @ (o T0E) Ol 0 4>y lg
Ml sl wdd BMuall e daS) ol e 1 laaly 4 (&3l e el (e qiadll (e o]l

Olasbas o dll e e LSy o 9l a8y Laaell e Sy esd by il G (2 TA0) glagylll 4>yl

el o a0 2915 e eldl WAy on g e Slall o Bloeae] e ol o 930 cn el e
\Ti."w’f ii’."C}‘“Yv\-}" . ”’_Bl"" I . , 45)-;)-@ @iu"

VL Y

YV. Ve oIl YA

AYA (Y cgsanll ls :3alal) 5 bl Jpwy o btiad ] riad! o azil] 95zl ol 6 salentid] e oy 4l e dazma g3l VT
AV (Yo ¥ el S smg 1) 3.z dais o/ memis asss (ol Blons] (0 desma JSo 501 T

AVEY s ol T

AVEY Aaass o)\

AV YT ca ol Hls g ). 5z ol ool e Gl Ol (s dazme il> 01 T

IV (Yot Wyl Aga 19 ). 2 7 egidady ) i e gadylll dasT o o o e el 51 T

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 43



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

Dlho o e Do Gl 0 s 05 plad o dll e (58 S O yom0 (55 795 02 chams (o Ll 4y 31

W".:LL’M LE).!).A L__’fi O

L;?b:d‘33‘3@1&&@&4%&&‘“&0@&@‘)5&” ol o e e Lyl 459
&93}5’;\ BN Laaly Byspt M e ] oy daas e (Ga31 e 3915 ST e Olerki (e Olals (g3 dama (42
S 85T il chiad 31 Bag GG 13157 531§ oy M aaad 35

RR O U TP LTI TE Y RSN OVES IEPYSE ST DARRPE NN PER JUr B PPRVAT
£s831 AT " Lasly 8 o e ] o s o 5301 e il 391 T s el e e o s
"ET SE atlh 31 &5 e £ o801 0,0 T 35" 581 slys "aadel 233 558 2a&3

e Jaaall e o demma oo 7 Olbaall udgs 0w ils (e Grall deme on e o Ll 4251y
oS3l e dlas o Ol o sl o o o elll e el o dll e (s LeadIS (g laiall sgls o e
2S5 G5 1315 aak) 35T 38 2aa%) ag3 be oEadl K&UT EBATIE)" Laals Byam o oo el o ins

RS AL EELS TNV RS FISE
on a5 Ga3ll e L by e 2S5 oo Blass] o ola o el o oo 0o Ll 43l

UG5 adl o Badhl A5 a3" ¥ § 3l Bypa o o Ak o e of

Ot Bls] (n 9y oy Chgs o 7 e B O O] (e (2555 (n ezme (o Cted ] e Ll 4y
Lugls @831 G391 G alis 4 s 4T 0 o e IS5kl (s gme 6 LoddIS e Jlee 0 Blome] (35 Ul
\23"\3-'3?‘_:\3'4

' dlie Byspa e LeaS Aalie g el oy dirs (e (G5l (e

TYYY (gagylall T
TYVLY (gladylall T
XYY gl T
XYY gl T
YT gyl T
TV alady e
FAY (gladylad

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 44



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

cr Aol oo gl o (gom e i G onl 0 35 on el e Griall deze o (e e Ll 4251
e 4y e gpa5ll e s

e Slas o Ol e SIS 00 S0 e pusle o sl (e Buaie o demma o e e Ll 45T
o Uil 8531 518,531 § sl "m0 o™ Bl 8,000 41 0 ] s o 525
\“."\Z_ﬁ 2|

slloyl e g Leedl (52 S0 00 09l i (6 e (o e 99 0l (e dama (o dlll s (e LT 43T

" alie By G e el G dir (e g3l e

o bl yos (1 Blil e e guge on Sl e apadl s oy deme dll e oo Ll 4oyl
10 gl e Yy "L llE” Laal e T o el o dirs (o5 55301
Gila o Do o dezma (e @SIadl (e cAaazl (o Dol (e ol S dids 3 (2 €0A) gl 4 y5 9

4 a3l e el e o Aalal e gl oo @ 08 pare @ 0 ease e Gladdl deme o Juaall (e
'l

s 08 g o ey (08 dame (0 @l 0 Cigda) O cheme Al e T e (@Sl e Ll 455
ezl 585 O9 s gl e s e g ol

G o= i) on @Sl de e sliall deme o deeloss] o O on ol G e Ll 451

" Aaamll S5 g ey e g3l e i e Oled!

FNY (gladylad) 1T

FNRY gladyladl T

YAV:Y caladyladl Nt

YAV glagyladl e

AV (YooY caladl casTlHls g ). 3z e i/« el e o naned] Gy el SSG 001 '
AT e Y

AV oS i i) A

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 45



E-ISSN: 3109-4015 oo ) AT @y Euds iy Awly) aezdl o § Bsuudl 4ad
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

Joled! o Bleas] (pe Bloss] ¢ mgiiny (o hangn o8 o (2 e o Soladl 0 S0 Qe Ll 4z )31
U o il M551 055591 8 s s 5 5 Sl e 5

SU¥! By pny s HI amel|

JAY (A N

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 46



pSL'z,Ud) i |

Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

5)&4@&3.5-««1‘ 4398

L

Aulys) pall
(os

=55

‘-&5) :J.:t'..\:-

oo ) Ay

E-ISSN: 3109-4015

47

1

Eefrrsy (B3

L
et

AL-KHABAR: Jurnal Ilmu Riway



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

ol Alys ;U |
eSLadl sliw] duslys ¥y

&yl e Lsds e fn plia Was SLaas (s e 05 1 J18 4S)uiuun (98 @Slall olgy Cuuzdl 1ia
b2 i ol (2 (ol o Siadil T ol dlled sl o ellle B2 o 5 Sas Wids famadl Glagll wiz
Legdya 355

el Ayl aslall 28 JIRN" s aadll die JIB O3l el o st o SLiks s LA
AP PR EL JOIPCE AN Rt H B

O plia” s gladylal) (Sladl c¥g §5 "l udiue” 1By Slal § ol nl 8,83 e (5 plaa
101185 Gl (e

OV a0 s 488"z ol JUB cpmadl Jselos] sl (il g @3 (! s ol sle

s ple auaall” sy ol JUB Gkl dll e ol zmesa¥) gyas ol yole T ol e ol (il gl 2liLa
T k) Sy ardall ul 85!

08"y pay Ciais” Byuad! Ui Gl e onl alda Jge aleddl ¥l i onl @lle
O " seSLaell JUB "l o dpae Lok (o (e Lo st il o el e o elino (3 doma 92 Gya3]
529" "wilasly 4> e Bate Ladlell 4dall” e ol JUB ) 3 Y @lall sy 408 el HLS 00
derdd) Il e

Ongeeddl Sy e 909 00" A4S 485" onl JB %yl d};wuojﬂmwdi\\m}m W}»i

salily it dilgy (¥ (s sbiw] 4] sl lia e ol @Sl ol 2aslad) Lyl o o
Byl ol plel 233 929 Ll (2 s dals cpalie ¥ Aaall 3 L35 ¥ il uns¥1 ol o0 o cims Laly c byt

YAA (VAA0 byl duin g ). 15 7 ee el el w o g dd) Glate oy sl oy ez (] e 1

(VAL auseally - ail CBylall S 1 aly ) by il) s g lueii] @Slat] ¥ iao e Gad) ) el oy yae cn e Gl 50l
RYIN

AVA (VAT el 5l 1) carcddll condic s oyl MEswall das (s dazma (s e (3t el VO

OVA e ol 0T

VY s ol 08

Bylall 8,500 Angdas ). 9 7 cowndtlf oy (GMauall GMawadl e Gy el Gy dema o e o el Jiaadl gl 10
8T (ATYT  Allanl)

o (Vo) cialall s ls iy ). 6.7 SaST coidyr JLaST c glalie cuadl $)e '

O ] oy o opl Y

N80y ol YO0

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 48



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

9 48k oz po 189 ¢ Fliw LeS Laaoly9 Bolall o ay 3] (5S0es M8 Jlally 39081 (30 dradhao (o 3zl Lal
ool 8,2 i
Gylatl ponr uay sliwl dlys sl

Aitag sk (3 L3S LSS el i 3 il

gl M (o dle Calislg gyl dag s Cupasdl i conin § I Lol

e gdl 1 die (69 (yony Legdye Byuya Lji o Ak Lji o Spa3ll i Jg¥l da gl

9 el lly lidls ey (Aludll dasyls o daysly 'O Am> ala] duad Ladl> 253 gag Anse o ol ]
s Gl enly Aesp> ol a9l

!y (Sl ay gl dinylo (3 danysly S Leag a3l ore daley § OF B 488 529 i o e o

Bl e cday saly el il (g oyl M usld Ut BB (ks o seme

Sldly ey lg kel iyl (pe dmysily TEW it e pad ( ye oy dlll e

(Aells (gladyllls (Sl dinyls (o dzysls T ptay Carais gag  pasYl Gin e

cedinag Gyl dinyls (e dayaly ' il Sy oiaall uly Byl 1 plo] 40ad 455 gag ¢ il p e g
oSl Gl cnlg gl sl

Aasps only cdar 5alg eyl ly  Sladll dasbo oo dmysle 0 il AT gag ( £hg¥1

(@Skelly cdasis ol danb e daysls Ty el Vg dlpis (S e Bodie 529 (Sl Wy o Aald
el « syl

el i (e 4oy le Ygraill 3 el cudl ey cle 355 Biax T o e b

(gady ol dayls (e doysly M Gals ¥ el Ol on oy

G

gl i 695 (o9 Legde By L“,gi‘;,.c_./__wl\ Ot e (e Syl G da )

.Y¢o cjg)c)a.‘ ‘ot
ANV cjg)c)a.‘ B

L0¢) cjg)c)a.‘ "

Yy

RRANPRE TR

vy

N AR

VY e ol 1

Yey ¢ > O.)‘ \le

AA x> O.)‘ B

XY e ol 'V

OAY e oyl VA

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 49



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

5209 Ol danb (e daysls Mgra il e peun o Al i Yy il Badue g9 Bl glrxdl (1
Aedly (S

Gyl dayb e daysls Vi gpall e Cuasdl g sle gag cadeadl jee o Bh e (o

Aoy lo "y iy Wil 0l JUB9 " ad| (S 1 g5l JUBg il gl danis w9 cagls o cn oleskee (2

R RUPFIA
ik (e Aoyl T " il ol Sladdl S ol Sie” gl die JUB Slas o ol (5
gl

gl e (695 (w9 By giwm%c%\ &ij‘ii&@%ﬂ (S do gl

o ol sl oo 4yl VT sl diad Aas Spall o el i (o deme g9 (83 T enl (1
Dl dnle o days T YVE S AR ¢ B 0 e 0 o (o

(ghadllly Sl danls (he donys T Y0y As g9 cJiug Bgyall KU s o yee (2

Slady Il dasyls (e donys TV g " szl aly Sladdl die JUB (3las o cnls (5

fadl Gl e dley § a3l s By

JUB ol ey ool JU8 ccaiais gag el il oy (g sobin] § oST9 ¢ aladyloll do 5T LS i 3l agls LY
Anmliel) las ¥ dylgyd YA ISS) dipus (3" il o

Byy L",;iu.; Leley @ delw Lig | b udy

@l SN sl | 51 g ). 3 7 echetatlls momll @il T ) G101 i ot 5Ll ey udya] Crs ez (G eyl e 1
NOY w okl iy ) N O (V40Y

Yot gl cordiyme ol "V

A (Y Y Al SLad Sls img ). 3z ol olad e Gl GMEsall ey ez (g e Gy e Y

YA (Y Y ) sladl Hls iog ). 6.7 colid] Gla « yzm o) SMasadl sl (33 ez (3 e oy el YT

e

09 e oyl e

ANV e ol \veo
YAV Y olid) glad <y o) 'V
YA (VA3 cpaladl CaSOl g ). 7 .z e Sl sliis (3 JolSH  Gilmyzd) s oy el 501 Y

XY OFYT el C8ylall 3,515 Andas i) 11 7 copdtl eyt pme () MEsadl dasT (s dazma (s e (e Y

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 50



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

9 4| Jedy Carais sag caled o <l e sali] § (g cgladylull d2,5T LS Gl Jls s ol )
e Moy it " 10l (ol JUB Jldl Jsezma 59 (590 ¥) Jgmo o sone U8y 15,80 il
aliel] xhay
i M dll oy el G 59 Bl (o dezme W] latll dllayg cenl day s T LS cclile g e LY
Mol Sladls plas Jlay 0 529 e (o 00 i e delose
Gl o Gl &l gag-elel dlly- Jo¥1 dnsll g dmg¥l sia (po L) 0T 2oy Ladl 2yl (h0 Cots A3
s Lelalieg Ldylas (Ll ez sdl My Jaaly Yoy AST A (legdia 8yna 3l e Aol

gzl (e § dede ol "Aaal” 83§ Calisl 1ad (i § MY Ll

o Aaamll S5 gy die ol a8 cdaeg Al S ool MS Bine (o Ol (e 695 A8 Y]
ez dic olgy uad (Aaezl S) Gl 4o ol Ll eanss i (n damTy szl cgindlly «2uad 319,01 oy
kel - Laaly ST sl o Jg¥1 dzsll s g llls . Gluddl 2l9y 3 dpeata o

el 319,01 (e paz Arazdl S35 Oy dis slgy wad Ll nem sl IS sl oy e e 595 485 LI
288 (Laazdl ,S0) G Ao sl Lol @ty (e o g9 iy ol g cchlin o dll ey e (s (o
edel dllg aay ST sy, 4% Jo¥1 a sl 9o s oSandl Blay G o o Slo i Amilg 3,43

Sloyll yilad Lallis Aaesdl ,S3 3 Gpa3ll e i (oo Bloll pinay L 3,85 6,381 il dl (aay aagsg
oo 09331 Bloyll Anaxdl JS3 G9 Gasll e Laalsy @ owil llag Aie (o Sledus s wad Ul ] slaly
b pox 3 salls 98 LS manes (glat¥l dai o g3 il n yeneg o o dll eaS $ra3ll Gl
gl |ia

G o abi o e a3l 3ok (e Cuusdl 2lg) sa Lgamll ) of 2aludl clulyudl (e sl
(S M5 oy ! 1da e @S> 18y ~elel dlil- L&l 4o )3 Lo sag Aaamll 1S3 9y Legdia 8ys5a
55 ey ()l (G35 ek o Ul ik U8 Aumially” (B o (gladylull e et Lany Ll
oo sl 5e" Sa3ll s G gyl Glall of e JIadl sl (85" sl ool JBs "l Sl e 1iai6

el SLA el 5l 29 1), 5 g e imtailly ol il o Gl I izl qosatll Sl (s atya] (e Gyt ooyl e
X.a.(\a0Y

ATV VY caglatall Caylall 3505 s )N). 9 .z cclitf c Guutd) Gl o dama @il gl M

Y ccwdd] coydi e ol W

(V48 by By g ). 24 7 oSSl e lae § ST iy (53U chgs 7 lrmdl gl aadl Jlaz M

S AR QL YN-JE VI S RSN U ) N IR PUEY/PENRTES 70F - X3V/V 070 [P\ 3 WS [ [NV IOV SNGS OORES [V Ry

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 51



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

el 3108 el oo Aaadl 8o (0 1alsd el seslor o JLB M85 o Lita sy (o) Allns LIS "0 Aol
" agd
Ay 3k oo manty MOl Midale gl M Gladdl Algy (o dald A (Raead! LSL) Cousdl s
G o 14" 118 co (il ol Golall ia Jef (809 Legdpe pos ool e s e a3l o i oo s 0=
e 4 gl eals el 4485 By 0as 0 oo O Sy ool Jsd LY Jai sy N syl
8,83 e Glguall O L gung Lussy s cAaed! ,SG Sgadl L 550 Y aalidl ia o) uadlsllé " "as, il

o Aaazll O G 163l JUB" :yene JU o cgyasll oIS (e ke 92 Bl Laal o) JiB a3y

"4aS) Ball oo ool (el Ladly il Laat e o5y @d call e 695 a3 1da" Hasss ol JLEg ' B
589 il 5a 10 "Blall e Laezlly" (g3l JB" il JlBs 1V g a3l 4118 LS cLay] 8all (e Laczlld
SS3pue Bgamll o (e oLl dle @S L B a3y gra3l o 2SI e 39595 17" 60301 e Ao Lol 2yl
edaey dale il uom il o8 HS3 W Jutun o Ul i o ol e s 448 5m301 is O 51 3] caenl|
ol Egus Aladl sda §saie oS o 3] dMall (e ezl Ol BDluall ol 1ad Ball (1o 2aS; chol (0"

" iy dale Jusun O Y cdy any
Agaall 5oy Couzdl (e dwlys sl I S

JU LS Blall iz (o Arazdl Do o (ummso oline (S09 Aloyll § las Laell Sy Couxdl Lia

AT T esll ls A09y). Tz gt/ (Guntd) Gl (e @3l 501 A0 (ol ) e (Guntd) M

ATY (Y Vil gllas 10al). 2 7 el (@il T el 11 i) osatdl ALl G (tpa] (o daza eyl e A
NVEN DAYl i e Gl '

YVN2Y Lo ol i cdlo ol Y

YUY oSl polall ls Byl Aaudl). 12 7 i) ctias Il 3L e Cn 9t Oy el LS5 g M

AYYY (el @il T ol M

A (VAAO (Auadladl S g ). 3 7 et/ sl Gl gopii 5 elil] elgy) « GLIF (] 1ol e
AZSEARIRLVE ST NroP P PN (R

AVYY cdasis ol mmio casys ol '

AV ¥ S G« i) T

poy JT lag il Adoudl zlall s 2.3). 16 .z caimd/ 20t J ndall 5155 25 ¥) $sT3M) (swsa oo ool o e (2 choma
YL (VEYE cagally il

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 52



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

O3S ¢ (531 B9 AaS)y Ll cananild caladl e Aaazdl (0 4aS)y 2ol (o (0 Sl L (p oikd 2. "80all (0
1ol Aaasdl ey o ¥ Loyl iald Shze sl sl § alall chal oL aS01 ey o (e cdaes
ol lly el dily . laSy anyl y(lall 83o dule

oe Jsall 1ia 695 lan)l oo Lbasell sy o oo teledall (amy Jlad (ALY oy s WLl s 39
o Loglar 08557 0l 6331 Ll o 2 Baal (30 ol 13] s JUBg - JgeSag ctalmag ¢ pagllog csllas
gy comully ccadl onl g e cn il «pae or Al sy cogrie n Al e JUB IS La
c&yal lda ey U8 cigall Jal o dass (rard b JUB dug . grailly ((asilly sl o Boyeg cagudlly cdadles
<Dyl 13] L bs¥1 Sy < 9% sal cloxaly e duim o haTy (a8Ladlg (o9l Glidas JIB ISy (Ll @lall Jal
oe Jsall i g8) coniaSy o pledl ae Aaaddl pg il ol e sl Aasllall g Lanyl o gl
o @il e el dasny il ol JBB oy lead) JUB g Sl e U3 (g5 calang @Kol JI8 g el
L EMall ol uas Ball (e 4aS) sl e 18 4l - elug dule ol

Joall Lalg ey Liay b Lins ) rammsadl gl e zoema Jo¥1 sl 018 48, Ludl J15891 2a8lie 39
o ¥ 2,81l O e meelon] po gzmadly Jaay @ g0 el @1 o0 oF e sledall glazl zomamed W)
oo 2hal (e @ S o5 g (lanyl iy o Baazed) 85 & Ll il aSy el e o e 3G Jds 4y cAacs
Of e Oml 1iges VAl e 4S50T W By Db Ll BMall (o o (0 (653 daSixd Ll of Bz dnacz]!
CNENPEVCSYON | PNy (PO POES IV PLITE S VI NV SLANES [ IREPTPUN PRV IS (PE- (PR VP TN
oty o crog AaS 1 eyl 1ad 4S50 (e caLall #5855 1] g AaS, 1 ellya) 3 oY dely caaz 4 09Sab (55
Eodzdl Ssly o 9« Brso LeS ¥ H5ax Jod gag Lanyl Juardd Slie as¥l il § aladl chol o)L 2aS ]l
elel <y (ya30 ala¥l)

Seed! LM .8
o 06 Gl @b (e sl Bulsy 9o Lgasmll xallly cditag sabi] (§ BMYL el uotnll 1ia

Lo Loy Leaneg @lung gyl olpddl Logamll damgll iy 59 89 cAnazndl ;3 ooty Legdyn 83y (o (e dalus
qikd Aelazell ae (6355 B Slgliall iz (o Anazdl 8o oY crumio 5 Anaall AV (o Cgul diaas

YA VNG e o s umsl) 10
ALY ‘(\"k/\o ‘a.HJa)‘é ual.:_).”)4c “J){Z)y/jzb;y/juu«.”‘"jbojy/‘)ﬂ| Q.." é)yl—w.}’.«.” fa.gb.'! uddw)s.'yi Vv

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 53



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

M,g..\..i QL’S) E)i ).Q.E.“ Sma ‘L_QJ.C g}b—nﬁz ca.’.QJJ‘ d)..\.). P."Uﬁg ‘T.’.bi d@.ﬁ.‘é caiﬂ J}.ﬁ'a‘ "L(’J"U‘ Lg ‘QLQ?‘ d).)i QL
"QJLT 4&3‘3- slalall yoan J}é ghg dild ‘:g\Jl Lozl Do e

ezl
S oLl

U allns A gy Ay 8yLaSlg sedidly leg¥l QLS (3 Aud T oul caian Jiwle Rusmin. “cAbdul Rauf
no. 2 (2019).. 7ahdis: Jurnal Kajian llmu Hadis 10

olaie "ongeeddl byd e mexis”t @Sl Jsé ag(aoNur Kholis Bin Kurdian and Aisyah Binti Rokhmad.
) il S e GLeLS 3 45 oSl Loke oS A1 aslofiliany e dapdasssdliall
« no. 1 (November 20.." Al-Majaalis : Jurnal Dirasat Islamiyah 8( Y\Y @8, au> J] \V @) Equ>
2020): 247—77. https://doi.org/10.37397/almajaalis.v8i1.156.

condplall Hlsicastall bule @SClly S L¥)5 ool goii J) U5ad] wal ] o 5o o dasadl die ,SG oo cle JI
Yo

3150 30 el el G301 Maisdl gnsetll Sl (s utya] (o dezme i eyl e il o ol
N0 pall &l sl

NoY yall &l sl sl g 5. .z btadlly mpmff———.

Yo il s sl 1 2. 7 Mo S

il la 3,0l E <l Jywy e betiad ] il o azid] (8 ssalaid] e co il e deme sl cagyldl (ol
Yoo

NRAY A slaadl Hls g 1.z deadlid) clpddl] lids eyl e o Olate gpae sl (Phall !

NAAT Sl Hls thygu Lguirll pale £33l ddres . am )l e o Olate (PDlall ol

e el s ASa tolotiy e i) Zeoleadl! § deaSCall ol Aol 1S i (s dame cpouil] (o

N0 Agbs Hla: byl 4 7 (MY £ Lam Yo riwd] § Lacus¥ (5 sgslntid) ual ) (p dazma S 5l il ()

NAAT el 510 thyge ok s SMawadl el oy daza o3 e 0 el > (]

AYYT caellaidl (o)Ll 5500 dadas i V1. 7. codd] ok

YooY ekl sladdl s g 3.z il olud———.

YooY ekl il s g e 6.z il olud———.

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 54



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} &)ﬂj@ba) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

XY bl Sl g 3.z daris O/ preis  Bla] 0 dazma S ol (Aasis (ol

N ol Hla g 4z oleed) ledy dama oy dax (OIS !

Yol Al 5l thyae 2.z dorlo o/ o (995801 i 0t ezme <l e ol iz o

NAA0 Al &Sl iy 0 3.z et lia Caslo moid § Jelil £19y) 3] yiols dazma LAY

4l Al g akl 5ls n s 16, g il 2ot § ndiall 5155 . 85351 (ssa 2 ool 0 e o hemma «25a0Y)
N EVE auietlly il a9y JT 1o

Al Jpesy g0l o szl memiall dicel] palzll 453y ool BARL) o qudls] o Jieloss] o o ((lied!
NEYY Blridl Bobo Hlo g 1.z dolfy diiug

Yot @ Sadlg aslall 5l iByeall gall 14, 7. /i) ciwo SIS die Gy 9pae (ol LS5 sl Sl

Y8 Seadly aglall ls 8yeill Agall 12, 7. ) ciske———.

AAVY Aglatall CBylall 8505 1aadl 9. 7. SLEtl Gl Gy dazxas @il gl Gt

AV soll Jlaianey 1.z gl ——.

YY pi nl sl g m 5.z ol ool mero———.

(021 2.7 polad] lss (g9l G poll] cualaidl Giga oy el Gy il (s e Gy eSS0 9T (g lui]!
o cdylall 4ase

el Copadl Hla g e 3.z oftdy Ay i———.

XY cedadl Casl s g e 3z S ] e oy pnedl (g el S5 g0 e

NV Apala)l casllicg e 7.z S elins 3 JolST goe oy el sl ¢ il yz]]

e tral] g rplasid) Gladall guadl (Sl o maad (0 gdes (oo o Al e (o dazma (Slall
Ve ol s g 1z rmeesalf

VY Aalall S Sl g ol pale 45 00— ——.

YVY olpasdl Agds s 1 SU A il § il zpio dazea o Ladl> (Sl

N7 il ls tbygw 2. 7 setparel/ i . gl ) o 4l e LS gl ¢ Gtnaze]!

NAAO s 5o UM 9.z dugedl] ConlsY G535 Ml danl Gy yas r S ) sl ¢ aladlull

NAAE casgally yadld caylall dSe ol dhad) il g peluti] @STl) Y lfuo———.

Yoot Wl Auda iy 0 2. g ) eo———.

on Olaex ) Jlee¥l oy 2305 e auds 2. 2 o il pLod o cramy e 0l die o g1l ¢yl
Yovo d(olyad crus

9.z ANy palid] cilidgs sMaudl Al 3Ladld (s olade ¢ denT Gr damma €l e gl ol uadt < gl
YooY adl Copall g

N0 AWy Ao isg s 17,z e il Mo/ o olaie oy ol (g ez (pldl uas ¢ g )

N0 Ay Ao isg s 15, 7. 2 el e/ g ——.

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 55



E-ISSN: 3109-4015 e \.‘\T’pﬁ)i‘ﬁ.\} e).z';‘gzu‘ub.b) tnx_” EML?@M [ 458
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

NN paladl CasTl Hla g 3. 7. Llizd/ 5,800 0 lade G de] (3 ez g2l

Eualal e dadas Bulys teadst ol oserdd] byt e il dosy (Sl Js8 agedn” i dpase D>l es ]l
YU N il dlme Mol e uradl QLS e daexll OLS
https://doi.org/10.35695/1946-000-022-009.

Yol bl s byg 2.7 09/ o i 3915 5l Gl

et Cepil] 228 dazma Gy Olate (S A Gr dezma o oyl e (s ez el gl ) et (g9lsead
YooY ) 4aSe uan 1z Fhall Counl] duid]

AT cAslatall Bylall 8,515 udoma i dl 2.7 ool dazma (5 0, e s 5l ¢ ilaaa]!

SN e 1oLz Golstl) i 2 (ol copits cnadl Dl SSo Gl 00 el e oy
Nedo

NAYA ¥l ol S Galaian tpias o] e (a8LA

Yo Ay Ao g 12,7 e o S Gy el ¢ il

YooY byl e g 14 g e G o p Lo liso———.

YoV Wy Ao g 13, 7 e G et Lo s . i (s dazma gy e Gl

DAY SN sty s gt i ) Slead] LS o il dazmn o watl ] L] gl il

Yot anelly yaill cdylall daSe (o byl Coun)] mlhmo tudi dgazs (Olelall

o) Ll 1.z el (ol liS e <)z Gy dax Gy dazma 0 e o el il ol ¢ Maaal
NAAE Al Aaallly (elall Emdl Blese

NEYY crluall Aadas i gdus SGS Lt g § Ladd] 4o ji———.

Bylo Aadas i1 9. 7 eyl cgudyr MEwall yzm oy el Gy ez 0y e (ke Ll gl ¢ Maa]!
AYYT Aallall CayLall

NAAY AWyl dwswga iy 24 7. S Lol § JLaST il cisgy 7lmmd) sl cpdl Sl (3L

NAAE LW Ogalll a1 3dua 5. 7. ey o die . G3L1 o e o el a5l < Juosl

NAAE (SIAU Ggalll 1o 134w 10. 7. e o cliswo———.

N0. Y &bl Ao (L 390l @S bl lyitians) Andim Budes)s ety Suzad I” . sten T gy (0 o]« 8,21
)5 (

YooV Al duge iy 0 2.z ST ] cpads Gy el il

NV oS ALl 2 B0 1. g L)) e

Y eSO el 24aSU B yala0 3. 7 Ll ie———.

o Judl it iad] o puaiil] gomand] diad] g adall wlus op zlasdl on i sl il (g gl
NETY Blmill Bobo 1o g 10 2. g vy dele 4l o <l Jpaty e Jtn]

Yoy el oSO Gl icis e 6.z SaST cocdyr JLaST ) $)e (glalis

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 56



E-ISSN: 3109-4015 oo ) AT @y Euds iy Awly) aezdl o § Bsuudl 4ad
($ogluid! @Sl eyl
Muhammad Ilyas, Muhammad Aditya Abqari

sl dlzs " pmimiall e chaadl 48§ Jaludlly @S Iell Carog il lye Ladley (5,83 (gosaie

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 57



E-ISSN: 3109-4015 mS:ongle.gjgims|3)Jlgga.LbLéll
Marwan Mas’ud, Muhammad Yusriel, Catur
Maulana

AL-KHABAR: Jurnal Ilmu Riwayah

Volume 1 Nomor 1 Agustus 2025 P |
- an Email Jurnal : jurnalalkhabar@gmail.com
®

(,/ alall }V JURNAL ILMU RIWAYAH

‘\ Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id

o
et gt ©

- edat &ylas dulya- (A8 Cp Jenall pund gi s B9yl o Al lall

Marwan Mas’ud
Program Studi IImu Hadits
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
masudmarwanl4@gmail.com

Muhammad Yusriel Amien
Program Studi Ilmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’l Jember
Muhammad.yusriel 70@gmail.com

Catur Maulana Ihcsan
Program Studi IImu Hadits
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung
Officialemi96(@gmail.com

Sexdl aliiua

dal o eani g3l oar Jold (0l Blall peazg 28 (oo 3T <Bgidin Liaia adlo xS (o inall umi 5l S
olSs Ll e 1 ald e Jeld (0 819,01 e Laly B yuadl Jal (e o gl Ll o 2ads ¥) (25601
PRER SV SUNRES | [SCCPINE-IS JERL| PEPH PURSNTE Y KON PRV SV W NPT I INEC O (AT,
<3 231U solally 8 polall Sty el § Aliall gsll Sbiledl e Busine (ol mall 2wyl sia
Gl il yodad. Jolinadl ill o Lol pa ol Jelel] 58 Lod ageiand | Juloeill Laly el § 9 9.0y Aia]l
09S5 of w3y ¥y "0 0l g " AST g M Laas iy (" 3iol" g sl " Lo Lall 819,01 o dibislia § Jeaial 4B @i LT &
B (ot Ol a8 a5 e Bslio sl Jiadd a8 31 34395 ol oy (e Js und ol Le o8 (1 AL il
it ol o oy sl o« 4y 9l iadS ima v (§ BILY! dmg e Tl Lol 5Ly ady cnlas 0 S 51,
ylyally ol bl (e (Blgdl oo Ao Lall ) euns LT cnds @1 Gl sy Slesdl dal cuslaly cajle ),
lg I elay didyae Aaso e B9l (s dilislin Juiy Aumall Ally Bugially Laall ole Jl> § Hlaza¥lg
eedly ! el e Cimg § Bl Juadl syaes o) 3)

Slo ! oo Al il ] ;onSD (o i)l jeaai gl :du>iall 4K

AL-KHABAR: Jurnal I[lmu Riwayah. Volume 1 No. 1 Agustus 2025 57


mailto:jurnalalkhabar@gmail.com
mailto:masudmarwan14@gmail.com
mailto:Muhammad.yusriel70@gmail.com
mailto:Officialcmi96@gmail.com

E-ISSN: 3109-4015 ‘}),SQQQJM‘W}Q?.&GS|3)J|QQML&|
Marwan Mas’ud, Muhammad Yusriel, Catur
Maulana

ABSTRACT

Abl Nu'‘aym al-Fadl ibn Dukayn was a renowned and highly precise hadith memorizer. He
was considered more reliable than Waki'. All the narrators between whom Abl Nu'aym made
preferential judgments were from Kafah, except for Shu‘'bah ibn al-Hajjaj, who was from
Basrah. The number of narrators whom he compared amounted to twelve. All of them were
trustworthy (thigat), except for Abl Bakr ibn ‘Ayyash and Yahya ibn Ayyb, who were
described as truthful (sadig), and Jarir ibn Ayyub, who was characterized as having munkar
hadiths. This study employs a qualitative methodology, relying on secondary data sources such
as scholarly articles, contemporary books, and classical sources related to the research topic.
The type of analysis used is descriptive, following a deductive approach. The research findings
show that AbG Nu'aym employed various expressions in his comparative assessments of
narrators, such as: "more accurate" (athbat), "more reliable" (awthag), "more memorizing"
(ahfaz), "more numerous [in narration]" (akthar), and "preferred" (yugaddam). It is not
necessarily the case that his preferences indicate authentication or endorsement; he may have
preferred a truthful narrator over a weak one, or compared three narrators all deemed
trustworthy, or selected a specific narrator as superior in a particular aspect—such as the best
blind narrator, the best ShiT narrator, or the most knowledgeable in the hadiths of the people
of al-Hijaz. There were various reasons behind Abl Nu‘aym’s preference among narrators,
including common locality, kinship, shared circumstances affecting memorization, doctrinal
orientation, and physical condition. His preferential judgments reflect his extensive
knowledge in the science of hadith transmission, as determining the most superior narrator in
a given attribute is no simple task.

Keywords: 'Abdullah bin Saba'; hadith fabricators; motives of falsehood
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Abstract

The scholars of hadith differed in their assessment of Sa'id b. al-Musayyib's narration from
Omar, based on their differences of opinion as to whether or not Said had heard from Omar.

These reports are widely scattered in hadith books, including Sunan Arba'ah, but there is no

single book that discusses these reports comprehensively, so researchers want to collect and
study them in a hadith study to find out which ones are valid and which ones are not. This
research is a literature research with an inductive qualitative method, in which researchers
trace the narrations of Said bin al-Musayyib from Omar bin al-Khattab in Sunan Arba'‘ah and
study them according to the rules of muhaddithin. The result of this study is that the
narrations of Sa'id bin al-Musayyib from Omar bin al-Khattab are divided into two, The
narration that states that Sa'id heard directly from Omar and the other did not. The number
of Sa'id’s narrations fiom Omar in Sunan Arba'ah is thirteen - without duplication - five of
which have a sahih attribution to Ibn al-Musayyib (although it is not proven that Sa'id heard
directly from Omar), two are hasan lighairihi, and six are weak. In conclusion, there is no
authentic report that Ibn al-Musayyib heard directly from Omar.

Keywords: Sa'id ibn al-Musayyib, Omar ibn al-Khattab, Sunan Arba’ah

Abstrak

Para ulama berbeda pendapat dalam menilai riwayat Sa'id bin al-Musayyib dari Umar, hal ini
didasari pada perbedaan pendapat mereka tentang apakah Said pernah mendengar dari Umar
atau tidak. Riwayat-riwayat tersebut banyak tersebar dalam kitab-kitab hadis, termasuk
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Kitab Sunan Arba’ah, namun belum ada satu kitab pun yang membahas riwayat-riwayat
tersebut secara komprehensif, sehingga peneliti ingin mengumpulkan dan mengkajinya
dalam sebuah penelitian hadis untuk mengetahui mana yang sahih dan mana yang tidak.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan metode kualitatif induktif, di mana
peneliti menelusuri riwayat-riwayat Said bin al-Musayyib dari Umar bin al-Khattab dalam
Sunan Arba’ah dan mengkajinya sesuai dengan kaidah-kaidah muhadditsin. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa riwayat-riwayat Sa’id bin al-Musayyib dari Umar bin al-Khattab
terbagi menjadi dua; Riwayat yang menyatakan bahwa Sa’id mendengar langsung dari Umar
dan yang lainnya tidak. Jumlah riwayat Sa'id dari Umar dalam Sunan Arba’ah berjumlah tiga
belas - tanpa duplikasi/pengulangan matan - lima di antaranya memiliki penisbatan yang
sahih kepada Ibn al-Musayyib (meskipun tidak terbukti bahwa Sa'id mendengar langsung
dari Umar), dua riwayat hasan lighairihi, dan enam riwayat lemah. Kesimpulannya, tidak ada
riwayat sahih yang menyatakan bahwa Ibn al-Musayyib mendengar langsung dari Umar.

Kata kunci: Said bin al-Musayyib, Umar bin al-Khattab, Sunan Arba’ah
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